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Hasil belajar merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengukur 
sejauhmana kemampuan  pengetahuan peserta didik. Berdasarkan hasil pra 
penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik di 
MIN 9 Bandar Lampung masih minim, disebabkan oleh faktor-faktor yang 
mempengaruhi salah satu diantaranya karena masih terbatasnya media dan alat 
peraga yang digunakan sehingga berpengaruh pada daya serap peserta didik dalam 
pembelajaran. Maka peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar 
IPA menggunakan pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung. 
 Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif eksperimen dan jenis 
penelitian ini ialah Quasy Experimental Design. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan ialah sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini ialah  kelas IVB sebanyak 26 
peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas IVA sebanyak 27 peserta didik 
sebagai kelas kontrol, yang kemudian dilakukan uji coba instrumen sebelum 
digunnakan pada kelas diluar kelas eksperimen dan kelas kontrol ialah kelas IVC 
dan dihitung validitas, tingkat kesukaran, dan reliabilitas. Uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan uji t-test, sebelum dilakukan uji t-test data diuji 
prasyarat analisis datanya  terlebih dahulu dengan menggunakan uji 
normalitas,homogenitas dan uji N-Gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh thitung sebesar 3,9172 
sedangkan ttabel 2,0075 yang berarti thitung > ttabel, kesimpulnnya H0 ditolak dan H1 
diterima. Demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang menyatakan 
untuk hasil belajar IPA dengan pembelajaran kontekstual berbantu dengann 
herbarium lebih baik dari hasil belajar IPA dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional berbantu gambar di kelas IV MIN 9 Bandar Lampung. Berdasarkan 
uji N-Gain diperkuat dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 0,77 yang berarti 
dalam kategori tinggi. 
 
 








                             
                               
         
“Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah menurunkan 
airdari langit, Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya 
 pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran  
bagi orang-orang yang mempunyai akal.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baik secara keseluruhan, sebagai 
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
1
 
Belajar adalah suatu proses mental yang berlangsung dalam kegiatan aktif 
antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat 
konstan.
2
 Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap situasi 
yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu. 
Perubahan tingkah laku yang dialami selama proses belajar sangat beragam, 
seperti halnya dalam perubahan pengetahuan dan keterampilan yang 
ditempatkan dalam bentuk peningkatan kualitas seseorang. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah Ar Ra’ad ayat 11.3 
                         
Artinya:”Sesungguhnya Allah tidak merubah  keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (QS.Ar 
Ra’ad:11). 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menganjurkan kepada 
manusia untuk melakukan suatu perubahan yang dimulai dari diri manusia itu 
                                                             
1
Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran (Bandar Lampung: Lampung Anugrah Utama Raharja, 
2013), h. 7.  
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), h. 4. 
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sendiri, perubahan yang dimaksud adalah perubahan kepada yang lebih baik 
dengan melalui proses belajar agar memperoleh ilmu yang bermanfaat 
sehingga senantiasa akan mendapatkan keberkahan hidup, diberi kemuliaan 
dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Ilmu yang bermanfaat tidak dapat 
diperoleh secara instant tanpa adanya proses belajar yang dapat tempuh melalui 
pendidikan formal (lembaga pendidikan seperti sekolah dasar, menengah, dan 
perpendidikan tinggi, dan lain-lain) maupun non-formal (TPA, kursus, bimbel 
dan lain-lain). Seseorang yang ingin berhasil maka mereka harus belajar 
dengan sebaik-baiknya karena setiap proses yang dilalui akan mendapatkan 
hasil yang terbaik. 
Pada jenjang pendidikan formal Sekolah Dasar merupakan lembaga pada 
tingkat rendah sebagai tempat dimana peserta didik mengembangkan potensi 
yang akan mengarahkan kegiatan belajar sehingga memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan baru.
4
 Selain itu, kegiatan belajar mengajar dapat 
mempengaruhi mutu pendidikan karena pendidikan adalah hal terpenting 
dalam kehidupan dengan menyediakan tenaga pendidik yang profesional.
5
 
Pendidik merupakan pelaku utama yang bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan dalam belajar, ada atau tidaknya interaksi  pembelajaran sangat 
                                                             
4 Nureva dan Aulia Gustina Citra, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berbantuan Mind Mapping dan Picture Mapping terhadap Hasil Belajar IPA pada Peserta 
didik Kelas V Sekolah Dasar”. Jurnal Terampil, Vol. 4 No. 2 (Oktober 2017), h. 157. 
5 Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Medalam untuk Membentuk Karakter Peserta didik  




tergantung pada kepiawaian pendidik.
6
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surah An Nahl 125.
7
 
                                
                        
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk (QS. An Nahl: 125). 
 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 
kepada manusia untuk mengambil hikmah dan pelajaran yang baik dengan 
mendatangkan orang yang berilmu (pendidik) dengan begitu manusia 
memperoleh ilmu secara baik dan apabila kita mendapatkan sesuatu hal yang 
tidak baik kita dapat memberikan tanggapan dengan cara yang baik karena 
yang membedakan antara orang yang memiliki ilmu dan orang yang tidak 
memiliki ilmu dapat terlihat dari bagaimana ia meyikapi persoalan yag sedang 
dihadapi. 
 
Dalam konteks Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), pendidik berperan 
sebagai seorang pengelola atau manajer pembelajaran (Learning Manager) 
yang mengelola jalannya proses belajar dengan merancang dan 
mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran yang cocok dan sesuai 
dengan taraf perkembangan peserta didik termasuk didalamnya memanfaatkan 
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berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektifitas 
pembelajaran.  
Berdasarkan pemahaman di atas, maka tugas seorang pendidik sangatlah 
penting dalam menciptakan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan 
peserta didik. Dikarenakan pada hakikatnya peserta didik merupakan pemeran 
utama dalam proses belajar. Mereka yang harus mengembangkan potensi yang 
ada di dalam dirinya dengan menuangkan hasil pengalaman mereka agar 
tercipta pemikiran-pemikiran baru di dalam pembelajaran itu sendiri.  
 IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik yaitu mempelajari 
fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau 
kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Dengan demikian IPA dapat 
diartikan sebagai suatu konsep pembelajaran yang membahas tentang gejala-
gejala alam yang di susun secara terstruktur yang didasarkan pada hasil 




Ada dua hal berkaitan yang tidak dipisahkan dengan IPA, yaitu IPA 
sebagai produk, pengetahuan IPA berupa pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu 
kerja ilmiah. Saat ini objek kajian IPA menjadi semakin luas, meliputi 
konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam 
kehidupan sehari-hari, dan kreatifitas. Belajar IPA berarti belajar kelima 
objek atau bidang kajian tersebut. 
 
 Sehubungan dengan penjelasan di atas, yang dimaksud IPA sebagai 
produk ialah IPA menciptakan hasil produk berupa fakta-fakta, prinsip, teori 
tentang alam nyata dan diterapkan diberbagai kegiatan manusia dalam 
                                                             




kehidupan. Dengan begitu tentu diharapkan IPA dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, pendidik harus memiliki kreatifitas dalam 
menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 
ajar. 
Pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara atau alat yang digunakan 
untuk tercapainya tujuan dalam belajar mengajar yang memiliki kegunaan 
sebagai alat penghantar bahan pembelajaran  dalam upaya mencapai tujuan 
yang diharapkan. Penggunaan pendekatan pembelajaran secara tepat dan 
bervariasi mempunyai nilai praktis antara lain mengatasi keterbatasan 
pengalaman belajar peserta didik, mengkonkritkan pesan yang abstrak, 
menanamkan konsep dasar yang benar, menimbulkan keseragaman yang 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam konteks ini, 
pembelajaran dikatakan efektif menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, “ jika 
memiliki hubungan yang sangat erat dengan pengalaman sesungguhnya”.9 
Salah satu alternatif yang dapat ditempuh oleh seorang pendidik dalam rangka 
meningkatkan kualitas hasil belajar khususnya pada pelajaran IPA adalah 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. 
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran IPA, pendekatan kontekstual 
merupakan salah satu konsep belajar yang sesuai dengan pembelajaran IPA 
yang mengaitkan dengan keadaan nyata yang dapat membantu pendidik dalam 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 
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didik dan mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka.
10
   
Berdasarkan uraian di atas, pendekatan kontekstual adalah suatu konsep 
pembelajaran yang tidak hanya terkait pada materi pelajaran saja tetapi 
pembelajaran menghubungkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan 
nyata peserta didik itu sendiri. Dalam hal ini, pendidik harus dapat menentukan 
metode pembelajaran yang tepat dalam memilih dan mendesain suasana 
belajar, agar peserta didik merasa nyaman dan senang untuk membangun 
pemikirannya sendiri secara aktif, sehingga di dalam proses pembelajaran akan 
menghasilkan proses belajar mengajar yang menyenangkan. 
Secara pragmatis, pembelajaran kontekstual memiliki kelebihan salah 
satu diantaranya yaitu pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas 
berfikir peserta didik secara penuh, baik fisik maupun mental artinya 
pembelajaran akan menjadi lebih nyata dan bermakna. Hal ini merupakan 
keunggulan yang sangat penting, agar mendukung pembelajaran kontekstual 
yang optimal maka pembelajaran ini berbantu dengan media herbarium. Media 
pembelajaran dengan menggunakan herbarium sangat relevan digunakan dalam 
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran IPA yang berkaitan dengan 
keadaan yang nyata. Karena walaupun mereka tetap belajar di dalam kelas, 
namun dengan adanya media herbarium ini peserta didik seolah-olah langsung 
berada di alam bebas melihat tumbuhan yang sedang mereka pelajari secara 
nyata.  Dengan begitu peserta didik tidak hanya mengira-ngira objek benda 
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yang mereka kaji tetapi mereka dapat mengetahui secara nyata dan sesuai 
dengan apa yang sebenarnya mereka lihat di alam, sehingga terjadi 
pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
Herbarium berasal dari dua kata dalam bahasa Latin, yaitu hortus dan 
botanicus, artinya kebun botani atau kebun tumbuhan. Herbarium memiliki 
beberapa jenis yaitu herbarium kering dan herbarium basah. Pada pembelajaran 
kontekstual ini herbarium yang digunakan dalam membantu proses 
pembelajaran adalah herbarium kering. Herbarum kering adalah tumbuhan 
yang diawetkan dengan cara dikeringkan.
11
 Contoh dari herbarium kering 
diantaranya adalah tumbuhan suplir yang telah dikeringkan dengan cara dipres 
menggunakan benda berat, dan menguburnya dengan pasir. Kebanyakan 
herbarium dibuat dengan bentuk kering karena pengerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih lama. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan herbarium 
kering didalam proses pembelajaran agar diperoleh hasil yang maksimal. 
Dengan demikian, dengan adanya pembelajaran kontekstual berbantu 
herbarium ini diharapkan peserta didik dapat membangun pengetahuan dan 
keterampilan baru dalam berinteraksi dengan peserta didik lainnya, serta 
dengan lingkungan di luar dirinya, sehingga dalam proses pembelajaran 
tercipta suasana baru dan peserta didik dapat mengubah pemikiran tentang 
pelajaran IPA yang membosankan menjadi sesuatu pelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 03 
Februari 2018, diketahui dalam proses kegiatan belajar mata pelajaran IPA 
kelas IV MIN 9 Bandar Lampung diperoleh data bahwa kurangnya respon 
peserta didik terhadap penjelasan yang pendidik lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Pendidik menjelaskan sesuai dengan teks yang 
terdapat di dalam buku pelajaran sehingga peserta didik hanya fokus 
memperhatikan gambar yang ada di dalam buku pelajaran dibandingkan 
dengan apa yang dijelaskan oleh pendidik. Pada saat proses tanya jawab, 
pendidik lebih banyak mengajukan pertanyaan kepada peserta didik dan ketika 
pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertanya, peserta didik enggan 
memberikan pertanyaan dan terlihat pasif. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya pemahaman peserta didik dalam menerima pembelajaran.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pendidik mata pelajaran IPA kelas 
IV pada tanggal 03 Februari 2018 diperoleh hasil bahwa saat pembelajaran 
berlangsung pendidik masih menggunakan media pembelajaran berupa papan 
tulis dan gambar di buku pelajaran sebagai media pendukung pembelajaran. 
Pendekatan yang digunakan menyesuaikan pada materi pembelajaran yang 
sedang dipelajari. Pembelajaran kontekstual pernah digunakan namun pendidik 
hanya membawa contoh-contoh tumbuhan yang akan dipelajari dan belum 
sesuai konsep pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPA karena 
kurangnya lahan pendukung untuk menyalurkan konsep yang terdapat dalam 
pembelajaran kontekstual itu sendiri. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan 
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harian mata pelajaran IPA kelas IV MIN 9 Bandar Lampung pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Data ulangan harian IPA kelas IV MIN 9 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018 




1. 70 ≥70 10 11 21 38,89 Tuntas 
2. 70 <70 16 17 33 61,11 Belum Tuntas 
Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Berdasarkan tabel data di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPA kelas IV MIN 9 Bandar Lampung masih rendah, 
hal ini dapat terlihat karena masih banyak peserta didik yang belum memenuhi 
indikator keberhasilan atau kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan, yaitu sebesar ≥ 70. Kelas IVA berjumlah 26 peserta didik, 
sedangkan yang mencapai nilai indikator keberhasilan atau KKM berjumlah 10 
peserta didik dan yang belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM 
berjumlah 16 peserta didik. Kelas IVB berjumlah 28 peserta didik, sedangkan 
yang mencapai indikator keberhasilan atau KKM berjumlah 11 peserta didik 
dan yang belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM berjumlah 18 
peserta didik. Jika dipersentasekan diperoleh  38,89 % peserta didik yang 
mencapai indikator keberhasilan atau KKM, sedangkan peserta didik yang 
belum mencapai indikator keberhasilan atau KKM sebanyak 61,11 %. Artinya 
sebagian besar peserta didik belum mencapai keberhasilan belajar dalam 
mencapai KKM yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 




pembelajaran dan kurangnya kepedulian pendidik terhadap kebutuhan  peserta 
didik dalam proses belajar mengajar. 
Melihat fakta pada data lapangan di atas, maka perlu diadakan perbaikan 
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
yang maksimal. Cara yang dapat ditempuh untuk memperbaiki pembelajaran 
yaitu dengan menggunakan berbagai metode, model atau pendekatan secara 
bervariasi agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi 
peserta didik. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. Pendekatan kontekstual sangatlah 
diperlukan untuk memperbaiki proses kegiatan pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA, agar dapat meningkatkan  hasil belajar peserta didik. 
Pendekatan ini akan membantu peserta didik untuk memahami materi 
pembelajaran karena pendekatan ini mengarahkan pada peserta didik dalam 
kondisi belajar belajar yang bermakna sesuai dengan keadaan nyata. Peserta 
didik dapat mencari dan menemukan sendiri informasi secara terbimbing, 
peserta didik berperan aktif dalam bertanya, serta diberikan media sebagai 
contoh untuk membantu peserta didik dalam memahami materi. Dalam 
pendekatan ini terdapat tujuh prinsip belajar yaitu: (1) kontruktivisme, (2) 
menemukan, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, 
(7) penilaian yang sebenarnya.
13
 
                                                             




Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran 
yang difokuskan pada peningkatan hasil belajar yang meliputi ranah kognitif 
yaitu kemampuan penugasan peserta didik terhadap materi yang akan dan telah 
dipelajari sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik melaksanakan penelitian untuk melihat pengaruh 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik, yang dituangkan ke dalam judul:  
“Pengaruh Pembelajaran Kontekstual dengan Bantuan Herbarium 
terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 9 Bandar Lampung”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9 Bandar Lampung 
adalah sebagai berikut: 
1. Belum tersedianya sarana dan prasarana media pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga peserta didik yang belum memahami materi 
pembelajaran. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan terbatas dan belum berdasarkan pada 
materi yang sedang dipelajari. 
3. Belum menekankan pada penggalian kreatifitas peserta didik sehingga  






C.  Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga banyak sekali peserta didik yang belum 
memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil 
belajar peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah:   
Apakah terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual dengan bantuan 
herbarium terhadap peningkatkan hasil belajar  IPA kelas IV di Madrasah 
Negeri 9 Bandar Lampung? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dengan latar belakang diatas, tujuan dan manfaat penelitian 
ini adalah:  
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual dengan bantuan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV di MIN 9 Bandar 
Lampung. Adapun manfaat yang duharapkan dari hasil penelitian ini: 
1. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh 
pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik mengenai pembelajaran IPA 
tetapi juga memperoleh pengetahuan yang lebih dari pengalaman mereka 




2. Bagi pendidik  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif 
untuk mengembangkan proses pembelajaran menggunakan berbagai media 
atau pendekatan yang sesuai dengan indikator materi yang akan dicapai. 
 
3.  Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN 
9 Bandar lampung pada mata pelajaran IPA atau menjadi tambahan 
referensi untuk pelaksanaan pembelajaran, sehingga diharapkan sekolah 









A. Pembelajaran Kontekstual Berbasis Herbarium 
1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual merupakan suasana pembelajaran yang 
berlangsung secara terbuka dan demokratis antara pendidik dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik sehingga lebih memungkinkan 
pengembangan nilai, sikap, moral dan keterampilan peserta didik.
1
 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan 
konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan pelajaran antar materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, 
warga negara, dan masyarakat.
2
 
Secara etimologis kata kontekstual berasal dari kata contextual, yang 
berarti mengikuti konteks atau dalam konteks. Secara umum kata 
kontekstual berarti, sesuatu yang berkenaan, relevan, ada hubungan atau 
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Sedangkan secara terminologis, terdapat beberapa pengertian 
pembelajaran kontekstual : 
a. Sanjaya mengatakan pembelajaran kontekstual adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan peserta didik 
atau peserta didik secara penuh  untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 
sehingga mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan nyata. 
b. Nurhadi menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan konsep 
belajar yang dapat membantu pendidik mengkaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi nyata peserta didik dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
c. E.B. Jhonson menyebutkan pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menghubungkan isi 
mata pelajaran akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk 
menemukan makna. Pembelajaran kontekstual memperluas konteks 
pribadi peserta didik lebih lanjut melalui pemberian pengalaman segar 
yang akan merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk 
menemukan makna baru. 
d. Howey R. Keneth menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses belajar belajar 
dimana peserta didik menggunakan pemahaman dan kemampuan 
akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk 
memecahkan masalah yang bersifat simulative ataupun nyata.
4
 
Contextual teaching approach is aimed at supplying konwladge to the 
student, flexibly transferable from one problem to another, from one context 
to another. Contextual teaching can provide them with a skill to solve 
problems. When the learning activity is to let students work in groups, they 
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Pembelajaran kontekstual adalah suatu proses pendidikan yang 
holistic dan bertujuan memotivasi peserta didik untuk memahami makna 
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan menghubungkan materi itu 
terhadap kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 
kultural) sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan secara 
fleksibel. Sebagaimana girman Allah SWT dalam surah Yunus ayat 101.
6
                          
     
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 
beriman(QS.Yunus:101) 
Berdasarkan ayat diatas, menjelaskan bahwa manusia diperintahkan 
untuk memperhatikan segala sesuatu yang ada di langit dan yang di bumi. 
Allah SWT menciptakan  segala sesuatu memiliki manfaat yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran yang baik untuk dapat diberikan 
contoh secara nyata kepada peserta didik berdasarkan apa yang telah mereka 
lihat dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga proses pembelajaran 
yang diharapkan akan dicapai. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kontekstual ialah suatu proses pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
                                                             






peserta didik dengan dipelajari dan dihubungkan dengan kehidupan yang 
sebenarnya, baik yang berhubungan dengan lingkungan pribadi, sosial, 
agama, serta budaya sehingga proses pembelajaran yang terjadi akan 
menghasilkan proses yang bermakna dan penyampaian pendidik sesuai yang 
diharapkan.  
Pembelajaran kontekstual ini bertujuan untuk membuat membuat 
peserta didik lebih aktif, kreatif dan berinovatif dengan mengalami sendiri 
secara alamiah terhadap lingkungan dan mengubah proses mengamati 
menjadi pemahaman terhadap objek yang ada di alam nyata, sebagai contoh 
mengaitkan materi struktur dan jenis tumbuhan dengan melihat benda-benda 
yang ada di sekeliling mereka baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan tempat tinggal mereka. Dengan demikian peserta didik dapat 
berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan atau 
mengimplementasikannya dengan dunia nyata. 
2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 
Menurut Wina Sanjaya dalam pembelajaran kontekstual terdapat lima 
karakteristik penting, yaitu: 
a. Activiting knowledge artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari 
pengetahuan yang sudah dipelajari. 
b. Understanding knowledge artinya pengetahuan yang diperoleh bukan 
untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. 
c. Acquiring knowledge memperoleh pengetahuan baru dengan cara 
deduktif artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara 
sederhana kemudian memperhatikan detailnya. 
d. Applying knowledge artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 





e. Reflecting knowledge artinya melakukan refleksi terhadap strategi 




Selanjunya Johnson mengemukakan ada delapan macam karakteristik 
pembelajaran kontekstual, yaitu: 
a. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections) 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work) 
c. Belajar yang diatur sendiri (self regulated learning) 
d. Bekerja sama (collaborating) 
e. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 
f. Memelihara pribadi peserta didik (nurturing the individual) 
g. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standars) 
h. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment) 
 
Program pembelajaran di dalam pembelajaran kontekstual merupakan 
susunan rencana kegiatan yang dirancang oleh pendidik, yaitu bentuk 
rancangan dari tahap demi tahap yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Dalam program pembelajaran tersebut harus 
tercermin penerapan komponen-komponen kontekstual dengan jelas dan 
memiliki kesiapan yang utuh mengenai skenario yang akan dilakukan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Secara umum karakteristik dalam pembelajaran kontekstual yakni di 
dalam proses belajar mengajar terbentuk suasana belajar peserta didik yang 
saling bekerja sama, saling menunjang, menyenangkan, bersemangat dalam 
belajar dan peserta didik kritis serta pendidik dapat memanfaatkan suasana 
tersebut dengan memberikan pesan motivasi sehingga menciptakan kondisi 
yang tidak membosankan. 
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3. Komponen Pembelajaran Kontekstual 
Ditjen Dikdasmen menyebutkan tujuh komponen utama pembelajaran 
kontekstual, yaitu: 
a. Konstruktivisme 
b. Menemukan (Inquiry) 
c. Bertanya (Questioning) 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
e. Pemodelan (Modelling) 
f. Refleksi (Refleksion) 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment).8 
Berdasarkan tujuh komponen di atas, selanjutnya untuk lebih jelas 
menurut Zainal Aqib dalam bukunya, pembelajaran kontekstual 
mendeskripsikan tujuh komponen sebagai berikut: 
a. Kontruktivisme 
Kontruktivisme merupakan upaya membangun pemahaman peserta 
didik dari pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal dan 
mengemas pembelajaran menjadi proses menemukan bukan menerima 
pengetahuan. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata. 
b. Menemukan (Inquiry) 
Menemukan (Inquiry) merupakan proses perpindahan dari 
pengamatan menjadi pemahaman dan peserta didik menggunakan 
                                                             





keterampilan berfikir kritis. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
peserta didik bukan untuk menekankan pada hasil namun, hari dari 
proses pengalaman mereka sendiri melalui: 1) observasi, 2) bertanya, 3) 
mengajukan dugaan (hipotesis), 4) pengumpulan data, 5) kesimpulan. 
c. Bertanya (Questioning) 
Karakteristik utama kontekstual ialah bertanya. Pengetahuan yang 
diperoleh seseorang berasal dari bertanya. Bagi seorang pendidik 
bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, 
dan menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi seorang peserta 
didik, bertanya merupakan proses penggalian informasi. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Masyarakat belajar merupakan sekelompok individu yang terikat 
dalam kegiatan belajar, proses kerjasama dengan individu lainnya, 
bertukar pengalaman, dan tempat berbagi ide.  
e. Pemodelan (Modelling) 
Pemodelan adalah suatu proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh peserta 
didik. Misalnya pendidik yang sedang menjelaskan materi tentang 
tumbuhan dan secara langsung membawa objek tersebut sehingga peserta 
didik paham dalam pembelajaran. Pemodelan merupakan asas yang 







f. Refleksi (Refleksion) 
Refleksi adalah berfikir tentang apa yang sedang dipelajari dan 
berfikir tentang apa yang telah dialami pada masa lalu. Peserta didik 
mengedepankan apa yang sedang dipelajari sebagai pengetahuan baru, 
yang merupakan pengayaan atau pembaharuan dari pengetahuan 
sebelumnya. 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 
Penilaian adalah mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik, berupa penilaian produk (kinerja), dan tugas-tugas yang 
berhubungan serta nyata (kontekstual). Proses pengumpulan berbagai 
data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk 
terhadap pengalaman belajar peserta didik. 
Selanjutnya menurut pendapat Johnson yang dikutip oleh Rusman, 
komponen pembelajaran kontekstual meliputi: 
a. Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful 
connection) 
b. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti (doing significant work) 
c. Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (reself-regulated learning) 
d. Mengadakan kolaborasi (collaborating) 
e. Berfikir kritis dan  kreatif (critical and creative thinking) 
f. Memberikan pencapaian standar yang tinggi (reaching high standards) 
g. Menggunakan assessment autentik (using authentic assessment).9 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
kontekstual dalam pelaksanaannya sangat sederhana dan mudah. Esensi dari 
pembelajaran kontekstual membentuk kegiatan belajar mengajar yang aktif, 
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kreatif dan menyenangkan. Pendidik sebagai fasilitator dan pembimbing 
dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri 
makna informasi yang diterima. Makna-makna itu yang akan menjadi 
pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual 
Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 
pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Pendidik menyiapkan peserta dalam pembelajaran baik fisik maupun 
mental untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2) Penggalian potensi peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. 
3) Pendidik menyampaikan tujuan dari pembelajaran dan menjelaskan 
inti materi yang akan dipelajari. 
4) Pendidik memberi penjelasan tentang materi yang akan dipelajari. 
b. Kegiatan Inti 
1) Di dalam kelompok peserta didik bekerjasama memecahkan persoalan 
yang diajukan pendidik. Pendidik berkeliling untuk menengahi proses 
penyelesaian masalah. 
2) Perwakilan dari masing-masing kelompok mengemukakan pendapat 






3) Peserta didik yang berada dalam kelompok menyelesaikan tugas yang 
diajukan oleh pendidik. Pendidik mengamati, memotivasi, dan 
memfasilitasi kerjasama. 
4) Perwakilan kelompok mengemukakan hasil kelompok mereka dan 
kelompok yang lain menanggapi hasil kerja kelompok yang mendapat 
tugas. 
5) Pendidik dan peserta didik bertanya jawaban terkait jawaban yang 
dikemukakan itu sehingga diperoleh penyelesaian masalah yang tepat. 
6) Pendidik mengadakan refleksi terkait hal yang dirasakan peserta didik, 
materi yang belum dipahami dengan baik, tanggapan setelah 
mengikuti pelajaran. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Peserta didik mengajak peserta didik untuk memberikan kesimpulan 
terhadap materi yang telah dipelajari. 
2) Peserta didik diberikan soal. 
3) Pendidik dan peserta didik membahas bersama terkait soal yang telah 
diberikan. 
4) Pendidik memberikan nilai kepada peserta didik.  
5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 
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a. Pembelajaran kontekstual bisa menekankan pada proses berfikir peserta 
didik peserta didik secara penuh, baik secara fisik maupun secara mental. 
b. Pembelajaran kontekstual menjadikan peserta didik belajar bukan 
menghafal, karena mereka mengalami sendiri di dalam kehidupan nyata. 
c. Pada pembelajaran kontekstual ini, kelas bukan hanya tempat untuk 
memperoleh informasi, tetapi lebih kepada tempat untuk peserta didik 
mencari sendiri informasi dari data hasil temuan mereka. 
Sedangkan kelemahan dari pembelajaran kontekstual antara lain: 
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang merinci sehingga 
dalam proses pembelajaran waktu yang dibutuhkan cukup lama agar 
mendapatkan hasil yang sesuai harapan yang ingin dicapai. 
6. Herbarium 
a. Pengertian Herbarium 
Herbarium berasal dari dua kata dalam bahasa latin, yaitu hortus 
dan botanicus, artinya kebun botani atau kebun tumbuhan.
11
 Istilah 
herbarium ditemukan pertama kali dalam sebuah buku tentang tumbuhan 
obat yang ditulis oleh ahli botani Prancis, Joseph Pitton de Tournefort 
(1656-1708).
12
 Herbarium adalah material tumbuhan yang telah 
dimatikan dan diawetkan melalui metode tertentu. Herbarium juga lebih 
dikenal dengan sebutan untuk pemgawetan tumbuhan.
13
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Herbarium merupakan salah satu sumber pembelajaran yang 
penting dalam ilmu biologi tumbuhan. Herbarium juga merupakan 
koleksi kering yang dibuat berdasarkan prosedur tertentu dan memiliki 
kriteria-kriteria tertentu. Secara umum herbarium terdapat dua jenis, 
yaitu herbarium basah dan herbarium kering.
14
 Herbarium basah yaitu 
tumbuhan yang diawetkan dengan menggunakan cairan kimia, seperti 
alcohol 70 %, spirtus dan gliserin sedangkan herbarium kering yaitu 
tumbuhan yang diawetkan dengan beberapa cara, diantaranya seperti 
menggunakan alat berat, menguburnya dengan pasir, atau menambahkan 
bahan kimia berupa gel silika. Kebanyakan herbarium yang sering 
digunakan dalam bentuk herbarium kering karena pengerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih tahan lama. 
b. Manfaat Penggunaan Herbarium 
1) Alat peraga untuk mempelajari tumbuhan artinya pada pembelajaran 
herbarium dapat digunakan sebagai media untuk membantu pendidik 
menjelaskan pelajaran. 
2) Membantu kegiatan penelitian artinya para ahli botani terus melakukan 
penelitian tentang tumbuhan. Jika tumbuhan yang akan diteliti sudah 
langka atau sulit dijangkau, maka digunakan sebagai pengganti bahan 
penelitian. 
                                                             
14
Gusti Ayu Pt Nova Widiyantini dkk, ”Penerapan Pembelajaran Inkuiri dengan Bantuan 
Herbarium untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta didik Kelas IV SDN 32 






3) Menjadi alat untuk menentukan klasifikas tumbuhan baru artinya 
herbarium akan membantu menentukan klasifikasi tumbuhan baru yang 
ditemukan. 
c. Langkah-Langkah Pembuatan Herbarium Kering 
1) Siapkan selembar kertas koran, lalu lipat menjadi dua bagian. 
2) Letakkan tumbuhan di atas salah satu bagian koran. Jika terlalu panjang 
dapat memotongnya sedikit. Usahakan tidak ada bagian tumbuhan yang 
terlipat. Kecuali terpaksa melipat. 
3) Tutup tumbuhan dengan melipat sisi koran lainnya. 
4) Letakkan pemberat sementara di atas koran agar tumbuhan tertekan dan 
koran tidak mudah terbuka. 
5) Buat label/etiket tumbuhan, lalu tempelkan di atas koran supaya 
tumbuhan tidak tertukar. 
6) Tumpuk semua koran yang sudah diisi spesimen tumbuhan, lakukan 
pengepresan. 
7) Setelah 3-7 hari herbarium kering dapat dibingkai.15 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi pendidik, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
                                                             





belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal 
dan puncak proses belajar. Menurut Nawawi dalam K. Brahim menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan suatu tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Hasil belajar peserta didik adalah suatu kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperloleh suatu bentuk 
perubahan yang relatif menetap.
16
 
Hasil belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku. Perubahan itu 
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan 
tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
berbentuk kecapakan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 
watak, maupun peneysuaian diri. Belajar adalah proses yang kompleks yang 
terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. 
Salah satu tandanya bahwa seseorang itu telah mengalami proses belajar 
sehingga adanya perubahan tingkah laku pada diri individu tersebut.
17
 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar ialah “kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar melalui 
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif afektif psikomotorik 
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yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar”.18 
Menurut Benjamin S.Bloom tiga ranah (domain) pencapaian hasil 
belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik. Berkenaan 
dengan itu, hasil belajar yang dinilai dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
pada ranah kognitif. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup pada 
kegiatan mental (otak). Berikut ini, tingkatan hasil belajar ranah kognitif 
yang cocok digunakan di SD/MI diantaranya: 
a. Pengetahuan atau knowledge (C1), ialah mencakup menyebutkan, 
menyatakan, mendefinisikan, mengindentifikasi, menjodohkan, dan 
mendaftarkan. Jadi pengetahuan mencakup mengenali, mengetahui dan 
mengingat hal-hal yang telah dipelajari. 
b. Pemahaman atau comprehension (C2), ialah belajar dalam pemahaman 
mencakup menerangkan, membedakan, menduga, mempertahankan, 
memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh menulis kembali, dan 
memperkirakan pemahaman mencakup kemampuan untuk menyerap 
pengertian dari hal-hal yang telah dipelajari. 
c. Penerapan atau application (C3), ialah mencakup mengoprasikan, 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya yang berupa hasil suatu interaksi tindak belajar 
diukur dengan tingkat keberhasilan  yang dinyatakan dalam skor belajar 
yang diwujudkan dalam bentuk nominal angka yang diperoleh. Pada 
penilaian hasil belajar ini peneliti menilai hasil belajar pada aspek kognitif 
yang dilakukan setelah proses pembelajaran selesai sehingga akan terlihat 
sejauh mana kemampuan penguasan peserta didik terhadap materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain 
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Slameto faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar antara lain: 
a. Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu tersebut 
yang sedang dalam proses belajar, meliputi: 
1) Faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) 
Untuk menempuh suatu hasil belajar yang baik, peserta didik 
harus memperhatikan dan memelihara tubuhnya. Sehat berarti dalam 
keadaan baik seluruh badan beserta bagian-bagian atau bebas dari 
penyakit untuk memperlancar menyelesaikan pembelajaran 
dibutuhkan adanya kesehatan tubuh yang baik. 






Prestasi belajar yang ditampilkan peserta didik memiliki kaitan 
erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Hakikat 
intelegensi adalah kemampuan untuk menetapkan dan 
mempertahankan suatu tujuan, dan mengadakan suatu penyesuaian 
dalam rangka mendapatkan tujuan untuk menilai diri secara kritis dan 
objektif. Tahap intelegensi sangat berpengaruh pada kemampuan 
akademik peserta didik yang memiliki taraf intelegensi yang tinggi 
memiliki peluang lebih banyak untuk mencapai prestasi belajar yang 
tinggi. 
b) Perhatian 
Seorang anak dalam tahap dalam pendidikan sangat memerlukan 
perhatian yang besar dari orangtua dan pendidik. Karena hal ini dapat 
memotivasi seorang anak untuk belajar  serta membuat anak akan 
lebih bersemangat dalam belajar sehingga hasil pembelajaran anak 
lebih baik. 
c) Bakat 
Bakat yang dimiliki seorang anak harus diperhatikan dan harus 
dikembangkan kearah mana bakat yang dimiliki tersebut. Karena 
bakat merupakan potensi besar yang tumbuh secara alami di dalam 
diri seorang anak, keberhasilan setiap anak dalam bakatnya berbeda 
dengan dengan anak yang lainnya. Pendidik harus mengetahui serta 






b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu yang sedang 
dalam proses belajar, meliputi: 
1) Faktor keluarga 
Kewajiban orangtua terrhadap anak ialah mendidik, hubungan 
antar keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orangtua, latarbelakang kebudayaan. Faktor orangtua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam memperoleh hasil 
belajar, misalnya tinggi rendahnya pendidikan, besar kecilnya 
penghasilan, dan perhatian oleh karena itu orangtua harus 
membimbng dan mengarahkan anak-anaknya agar tidak terpengaruh 
ke dalam hal yang buruk, sesuai dengan firman Allah SWT. yang 
berbunyi: 
                        
                        
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”(Qs. At-Tahrim: 6). 
 







a) Metode mengajar 
Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan 
materi tersebut kepada peserta didik. Metode pembelajaran yang 
lebih interaktif sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan minat dan 
peran peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Faktor yang 
terpenting adalah faktor pendidik. Jika seorang pendidik dengan 
aktif, tegas, memiliki disiplin tinggi, fleksibel dan mampu 
membuat peserta didik menjadi tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran, maka kemampuan akademik peserta didik akan 
cenderung tinggi. 
b) Sarana 
Ketersediaan saran dan prasarana sekolah yang lengkap akan 
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Selain 
bentuk ruangan, sirkulasi udara dan lingkungan sekitar sekolah 
juga dapat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 
c) Pendidik dan peserta didik 
Kualitas pendidik dan peserta didik sangat penting dalam 
meraih hasil belajar. Selain sarana sekolah yang mendukung, 
kualitas pengajaran pun tidak kalah pentingnya dalam memperoleh 
hasil belajar yang baik karena sistem pengajaran akan berdampak 
pada hasil yang akan dicapai. 





Pandangan masyarakat tentang pentingnya pendidikan akan 
mempengaruhi kesungguhan pendidik dan peserta didik. 
Masyarakat yang masih memandang rendah pendidikan akan 
enggan mengirimkan anaknya untuk memperoleh pendidikan. Hal 




Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan pribadi masing-masing yang meliputi pada 
kecerdasam/intelegensi, niat, minat, dan kesiapan peserta didik. 
Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri 
individu, meliputi lingkungan, pergaulan, sarana dan prasarana, 
kompetensi pendidik, sumber-sumber belajar, metode, serta dukungan 
keluarga, lingkungan dan masyarakat. 
3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar hakikatnya merupakan suatu proses untuk 
mengukur perubahan perilaku yang terjadi pada peserta didik dan untuk 
mengukur taraf pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik 
setelah melewati proses belajar mengajar. Penilaian hasil belajar  pada 
peserta didik dapat dilakukan terhadap program, proses dan hasil belajar. 
Penilaian program bertujuan untuk menilai efektifitas program yang 
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dilaksanakan, penilaian proses bertujuan untuk mengetahui aktifitas dan 
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran, sedangkan penilaian hasil 
belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik.
21
 
Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa penilaian hasil 
belajar  dilakukan pendidik untuk mengamati proses, kemajuan dan 
perbaikan hasil dalam bentuk penilaian harian, penilaian tengah semester, 
penilaian akhir semester, dan penilaian kenaikan kelas. 
a. Penilaian Harian 
Penilaian harian atau yang lebih dikenal ulangan harian dilakukan 
setelah peserta didik selesai melaksanakan proses pembelajaran dalam 
suatu materi atau kompetensi tertentu, terdiri dari seperangkat soal yang 
harus diselesaikan dan tugas-tugas sistematis yang berkaitan dengnan 
konsep dan kompetensi dasarnya. 
b. Penilaian Tengah Semester 
Penilaian ini disebut juga Ujian Tengah Semester yang dilakukan 
ketika pembelajaran telah mencapai kompetensi pembelajaran yang 
ditentukan. Jika dipersentasekan dilakukan ketika pembelajaran telah 
mencapai 50 % dari target pencapaian yang ditentukan. 
c. Penilaian Akhir Semester  
Penilaian akhir semester atau ujian akhir semester (UAS), yang 
penilaiannya berupa seperangkat soal yang diambil setelah proses 
pembelajaran telah mencapai target yang ditentukan. 
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d. Penilaian Kenaikan Kelas 
Penilaian ini berupa gabungan seperangkat soal yang diambil dari 
semua materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
 
C. Pembelajaran IPA di SD/MI 
1. Pengertian Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata dalam bahasa 
inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam.
22
 Menurut 
Powler, Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berhubungan 
dengan gejala alam dan kebendaan yang tersusun secara teratur, yang 
berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen/tersusun teratur artinya 
pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri satu 
dengan lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya 
tersusun menjadi satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya 
tidak hanya satu orang saja yang melakukan eksperimentasi tetapi dilakukan 




Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang disebut dengan proses ilmiah  yang 
terbangun dengan adanya sikap ilmiah dan terwujud dalam suatu produk 
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ilmiah yang dapat tersusun menjadi tiga komponen penting berupa konsep, 
prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.
24
  
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan 
gejala- gejala alam yang telah tersusun dalam sistem yag terstruktur menjadi 
satu kesatuan yang utuh sehingga memperoleh hasil yang dapat dibuktikan 
kebenarannya. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA di SD/MI 
Dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP), tujuan 
pembelajaran ,IPA di sekolah yaitu:
25
 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 
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f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
3. Objek Kajian IPA 
IPA (science body of knowledge) yang diperoleh dari disiplin 
keilmuan menunjukkan hasil-hasil kreatif penemuan manusia selama 
berabad-abad lamanya. Batang tubung IPA terdiri dari tiga dimensi 
pengetahuan antara lain pengetahuan fakta (factual), pengetahuan konsep 
(konceptual), pengetahuan prinsip, hukum, hipotesis, teori, dan model 
(procedural).  
Objek kajian IPA pada tingkat sekolah dasar bersifat umum, artinya 
materi-materi yang dipelajari masih bersifat dasar dan sederhana, sehingga 
peserta didik dapat mengenal kajian IPA itu sendiri. Seperti mempelajari 
makhluk hidup (manusia, hewan, dan tumbuhan),  jenis-jenis benda dan 
sifatnya, energy (panas dan bunyi) dan lain-lain. Berbeda dengan tingkat 







4. Materi Struktur Luar Tubuh Tumbuhan
 
Seperti halnya manusia dan hewan, tumbuhan juga mempunyai 
bagian-bagian tubuh. Bagian-bagian tumbuhan meliputi akar, batang, daun, 
bunga, buah, dan biji. Semua bagian tumbuhan secara langsung ataupun 
tidak langsung berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, antara lain 
untuk penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat-zat 
makanan. Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan untuk keperluan 














Akar tumbuh kearah pusat bumi. Akar umumnya tumbuh ke 
dalam tanah. Akar dibedakan menjadi beberapa bagian, di antaranya 
rambut akar (bulu akar) dan tudung akar. Rambut akar merupakan 
jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke dalam tubuh tumbuhan. 
Akar mempunyai susunan dari luar ke dalam yaitu kulit luar 
(epidermis), kulit pertama (korteks), dan silinder pusat. Bagian-bagian 
akar terdiri dari tudung akar, ujung akar, batang akar, cabang akar dan 
pangkal akar. Berdasarkan bentuknya, terdapat dua jenis akar, yaitu 
akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut biasanya dimiliki oleh 
tumbuhan jenis  monokotil (biji berkeping tunggal). Misalnya, padi, 
jagung, dan kelapa. Adapun akar tunggang biasanya dimiliki oleh 
tumbuhan jenis dikotil (biji berkeping dua). Misalnya, mangga, jambu, 







1) Akar serabut 
Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu 
(monokotil), misalnya rumput, padi, jagung, tebu, kelapa, dan 
tumbuhan yang dicangkok. 
Akar serabut memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Berbentuk seperti serabut. 
b) Bagian ujung dan pangkal berukuran hamper sama besar. 
c) Semua bagian akar keluar dari pangkal batang. 
2) Akar tunggang 
Akar tunggang memiliki cirri-ciri sebagai berikut. 
a) Memiliki akar pokok. 
b) Akar pokok bercabang-cabang menjadi bagian akar yang kecil. 
c) Perbedaan akar pokok dan akar cabang sangat nyata. 
Fungsi akar bagi tumbuhan adalah : 
a) Untuk menguatkan berdirinya batang, 
b) Menyerap air dan garam mineral, 
c) Membantu penyerapan oksigen di udara pada tumbuhan 
tembakau, 











Batang tumbuhan digolongkan menjadi tiga jenis,  yaitu batang 
basah, batang berkayu, dan rumput. Batang  merupakan bagian tubuh 
tumbuhan yang ada di atas tanah, serta tempat melekatnya daun, 
bunga dan buah. Fungsi batang yaitu : 
1) Untuk penyokong tubuh tumbuhan, 
2) Mengangkut zat makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 
3) Mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, serta zat makanan 







Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari 
batang. Daun biasanya berbentuk tipis melebar dan berwarna hijau. 
Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut klorofil. Daun 
dibedakan menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Berdasarkan 
susunannya, tulang daun ada yang menyirip (mangga dan jambu), 
menjari (singkong), dan sejajar (jagung. tebu, padi, dan alang-alang). 
Setiap jenis tumbuhan memiliki struktur daun yang khas, hal ini 
disesuaikan dengan fungsi sesuai tempat hidupnya. Daun bagi 
tumbuhan berfungsi antara lain sebagai berikut.  
1) Sebagai tempat berlangsungnya proses pembuatan makanan 
tumbuhan (fotosintesis), karena daun mengandung klorofil atau zat 
hijau daun. 
2) Berperan pada proses penguapan tumbuhan. 
3) Merupakan salah alat pernapasan pada tumbuhan, yaitu melalui 
bagian daun yang disebut stomata atau mulut daun. 
4) Bahan perkembangbiakan, misalnya pada tanaman cocor bebek. 
5) Tempat penyimpanan cadangan makanan, misalnya pada bawang 










d.  Bunga 
 
Bunga merupakan alat perkembangbiakan secara kawin pada 
tumbuhan. Bunga mempunyai bagian- bagian tertentu yang sangat 
penting untuk perkembangbiakan tumbuhan. Bunga yang telah 
mengalami penyerbukan akan tumbuh menjadi buah dan biji yang 
kemudian tumbuh menjadi tumbuhan baru.  
Bagian-bagian bunga sempurna meliputi tangkai, mahkota, 
kelopak, benang sari dan putik. Benang sari berfungsi sebagai alat 
kelamin jantan dan putik berfungsi sebagai alat kelamin betina. 
Berikut bagian-bagian bunga : 
1) Tangkai bunga merupakan bagian yang berada pada bagian bawah 
bunga. Tangkai ini berperan sebagai penopang bunga dan sebagai 
penyambung antara bunga dan batang atau ranting. 
2) Kelopak bunga, merupakan bagian bunga yang paling luar. 






3) Mahkota bunga, terletak di sebelah dalam kelopak dan biasanya 
mempunyai warna yang beraneka ragam. Mahkota bunga berguna 
untuk menarik serangga lain untuk datang membantu penyerbukan. 
4) Benang sari, merupakan alat kelamin jantan yang terdiri dari 
tangkai sari dan kepala sari. Benang sari biasanya terletak di 
tengah-tengah mahkota bunga. 
5) Putik, merupakan alat kelamin betina. Pada dasar putik terdapat 
bagian yang akan menjadi buah dan biji. 
Berdasarkan bagian-bagian yang dimiliki bunga dibedakan 
menjadi: 
a) Bunga lengkap yaitu bunga yang  memiliki kelopak bunga, 
mahkota bunga, putik, dan benang sari. 
b) Bunga tak lengkap yaitu bunga yang  tidak memiliki salah satu 
bagian kelopak bunga, mahkota bunga, putik, atau benang sari. 
c) Bunga sempurna yaitu  bunga yang memiliki benang sari dan putik 
d) Bunga tak sempurna yaitu  bunga yang hanya memiliki putik atau 
benang sari saja. 







Buah merupakan tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi 
biji. Buah beraneka ragam bentuk, rasa, dan warnanya. Kulit buah 
merupakan lapisan yang paling luar. Daging buah adalah bagian buah 
biasanya dapat kita makan. Ada yang berdaging, contohnya buah 
mangga dan buah apel. Buah terdiri atas daging buah dan biji. Biji 
merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan putik. Biji itu berkeping. Biji ada yang 
berkeping satu dan ada yang berkeping dua. Biji berkeping satu 
disebut monokotil. 
Buah bagi tumbuhan mempunyai kegunaan antara lain sebagai 
berikut. 
1) Buah melindungi bakal tumbuhan baru. 
2) Buah merupakan cadangan makanan. 
3) Buah menarik organisme lain untuk membantu menyebarkan 
tanaman tersebut, misalnya buah kopi. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Ni Md Siwalatri, W. Lasmawan, N. Dantes (2012-2013) “Pengaruh 
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Media Gambar terhadap Hasil 





Negeri 1 Semarapura Tengah”.26 Pada penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas IV yang 
menggunakan pembelajaran kontekstual berbantuan media gambar (kelas 
eksperimen) dan kelas yang menggunakan pembelajaran kovensional (kelas 
kontrol). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
pembelajaran kontekstual. Adapun yang membedakan penelitian ini adalah 
berbantuan media gambar dan mata pelajaran yang digunakan yaitu mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
2. Vergi Putri Windayati, Nurul Afifah, Ria Karno (2015-2016) 
”Pengembangan Media Pembelajaran Herbarium pada Materi Organ 
Tumbuhan Di SMP N 5 Rambah Hilir”. 27  Penelitian ini menunjukkan 
bahwa media pembelajaran herbarium pada organ tumbuhan dinyatakan 
sangat layak. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan media herbarium pada materi tumbuhan. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada penelitian 
sebelumnya merupakan pengembangan media herbarium pada organ 
tumbuhan dan diterapkan pada tingkat SMP, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan herbarium sebagai media dan diterapkan pada tingkat SD. 
3. Gusti Ayu Pt Nova Widiyantini, I Gede Meter,  I Wy. Rinda Suardika 
(2013-2014). “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Dengan Bantuan Herbarium 
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Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA  Siswa Kelas IV SDN 32 
Pemecutan Kecamatan Denpasar Barat.
28
 Pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan pembelajaran inkuiri dengan bantuan herbarium mampu 
memecahkan masalah rendahnya hasil belajar IPA sehingga secara umum 
tujuan penelitian ini telah tercapai. Persamaan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan herbarium pada materi tumbuhan. Yang 
membedakan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada penelitian  ini 
merupakan penerapan  pembelajaran inkuiri dengan bantuan herbarium , 
sedangkan pada penelitian ini ialah pengaruh pembelajaran kontekstual 
berbantu dengan herbarium. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan tindakan yang diambil dari sebuah 
persoalan yang dihadapi dalam penelitian. Penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
hasil belajar IPA peserta didik. Jika keingintahuan peserta didik diutarakan 
dalam bentuk pertanyaan itu akan terpuaskan, berarti pembelajaran peserta 
didik telah dilalui maka kegiatan belajar mengajar yang efektif telah tercapai. 
Keaktifan peserta didik akan membuat peserta didik lebih mudah menyerap 
materi yang disajikan pendidik sehingga proses dalam belajar akan menjadi 
lebih baik.  
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Orientasi dari pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah bagaimana 
menumbuhkan sikap memahami, peduli dan peka terhadap segala sesuatu yang 
terdapat di alam semesta ini baik di rumah, lingkungan sekitar maupun fisik 
dan nonfisik sehingga pendidik harus mampu membawa suasana belajar seperti 
keadaan nyata. Dengan pendekatan kontekstual ini maka dianggap tepat di 
gunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) karena pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual ini peserta didik diajak untuk mengaitkan 
materi dengan pengalaman peserta didik dan mengaitkan materi pada keadaan 
nyata. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran dengan menggunakan 
kontekstual diduga tepat dalam membawa peserta didik dalam kondisi belajar 
yang bermakna karena dikaitkan pada proses belajar peserta didik dengan 
kondisi kehidupan nyata. Dengan melihat komponen pendekatan kontekstual 
yang meliputi kontruktivisme, pengamatan (inquiry), pertanyaan (question), 
diskusi (learning community), pemodelan (modeling), pemahaman baru 
(refleksion), dan penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) dapat 
merangsang peserta didik dalam menemukan sendiri informasi secara 
terbimbing, interaktif, aktif bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan 
pendapat, serta dapat mengetahui secara langsung struktur dan bagian-bagian 
tumbuhan sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi dan 
dapat meningkatkan hasil belajar. Pengaruh pembelajaran kontekstual 
diharapkan akan meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV. Berikut ini alur 


























peserta didik yang 
masih rendah. 
Kurangnya metode yang diberikan 
pendidik dalam penyampaian materi 
pelajaran dan kurangnya 
penggunaan media pembelajaran 
dalam penyampaian materi 
pelajaran IPA. 
Digunakan pembelajaran kontekstual  
yaitu pembelajaran yang membantu 
pendidik dalam mengaitkan materi 
pelajaran dengan pengalaman peserta 
didik dengan bantuan herbarium karena 
pada pembelajaran ini peserta didik 
akan lebih aktif dan terjalin kerjasama 
antar peserta didik lainnya dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Diharapkan hasil 
belajar meningkat.  
Komponen pembelajaran kontekstual: 
1.Kontruktivisme (membangun 
pemahaman baru). 
2. Inquiry (proses mengamati menjadi 
pemahaman, membangun dya piker 
peserta didik). 
3.Question (membangun rasa ingin tahu, 
merangsang peserta didik untuk aktif 
bertanya). 
4. Modeling (menghadirkan contoh 
secara nyata, melakuan 
eksperimen/percobaan). 
5. Learning Community (proses 
berdiskusi, bertukar ide, pengalaman 
dan gagasan). 
6. Refleksi (mencatat apa yang telah 
dipelajari, mengedepankan pemahaman 
baru pengayaan dan pengetahuan. 
 
1. Proses KBM menjadi aktif 
dan berpusat kepada peserta 
didik. 
2. Terbangunnya sikap percaya 
diri peserta didik sehingga 
berani bertanya, menjawab 
dan berdiskusi. 




sekitar dan alam nyata. 
4. Peserta didik menjadi kritis 
sehingga mampu 
mengamati, mencatat,dan 
menjelaskan isi dari materi 
yang dipelajari. 






F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian adalah: 
1. Ho = tidak terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 9 Bandar Lampung. 
2. H1 = Terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV di Madrasah 










A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi 
eksperimental design) yaitu eksperimen yang digunakan untuk mengukur 
perlakuan (independent variabel) diberi notasi x dan variabel terikat (dependen 
variabel) diberi notasi y. Eksperimen semu merupakan penelitian kuantitatif. 
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 




Metode ini dipakai untuk menguji hipotesis berbentuk hubungan sebab 
akibat melalui perlakuan dan menguji perubahan yang diakibatkan oleh 
perlakuan tersebut. Peneliti akan meneliti ada tidaknya pengaruh penerapan 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium terhadap hasil belajar 
IPA yang terdapat dalam kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas 
dengan perlakuan pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium dan 
kelas kontrol dengan pembelajaran dengan berbantu gambar. 
Berdasarkan jenis penelitian eksperimen yang akan dilakukan maka 
metode yang digunakan pun menggunakan metode eksperimen. Metode 
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eksperimen berarti metode percobaan untuk mempelajari pengaruh dari 
variabel tertentu terhadap variabel yang lain, melalui uji coba dalam kondisi 
khusus yang sengaja diciptakan. Perbedaan pemahaman pada kedua kelompok 
perlakuan dapat dilihat dengan melakukan pretest sebelum pembelajaran 
dimulai, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal peserta 
didik tentang materi yang akan diberikan. Kemudian dilakukan posttest setelah 
pembelajaran berakhir, tujuannya untuk mengetahui perubahan hasil belajar 
peserta didik kelas IV setelah pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium. 
Tabel 3.1 
Desain Eksperimen Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelompok  Tes awal Tindakan  Tes akhir 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol  O1 C O2 
 
Keterangan: 
O1 = tes awal (pretest) 
O2 = tes akhir (posttest) 
X   = kelas eksperimen 
C   = kelas kontrol 
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah suatu objek penelitian atau sesuatu yang 
menjadi titik perhatian atau penelitian.
3
 Penelitian ini mencakup dua  variabel, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel 
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yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat, dalam penelitian disebut dengan dengan variabel (X). 
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas, dalam penelitian disebut variabel (Y).
4
 
Dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas yaitu pembelajaran 
kontekstual berbantu dengan herbarium dan satu variabel terikat yaitu hasil 
belajar peserta didik. Agar setiap variabel penelitian ini dapat diukur dan 
diamati maka berikut dikemukakan definisi operasional variabel tersebut. 
1. Pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium dalam penelitian ini 
adalah media yang membantu dan mempermudah peserta didik untuk 
memahami bagian-bagian tumbuhan secara nyata karena media ini 
menawarkan cara untuk dapat mengingat dengan sederhana yaitu dengan 
menggunakan tumbuhan asli yang akan membuat peserta didik lebih mudah 
untuk belajar, menyenangkan, dan  tidak membosankan sehingga peserta 
didik tidak merasa terbebani dengan materi tersebut dan merasa senang 
menyelesaikan soal-soal tumbuhan secara tepat, sehingga peserta didik lebih 
aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Pembelajaran 
kontekstual berbantu herbarium ini digunakan pada mata pelajaran IPA di 
MIN 9 Bandar Lampung. 
2. Hasil Belajar. Hasil Belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu 
baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah 
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini adalah 
hasil belajar dari aspek kognitif pada tingkat C1,C2, dan C3. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitianya merupakan penelitian populasi. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kseimpulannya, jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
5
 
Jadi obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan data disebut poulasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik yang ada di kelas IVA, IVB, dan IVC  MIN 9 Bandar 
Lampung. 
2. Sampel 
Sampel diambil pada penelitian sebagai pertimbangan efisiensi dan 
mengarah pada sentralisasi permasalahan dengan memfokuskan pada 
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 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu.
7
 Sampel merupakan sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Teknik sampling yang akan digunakan dalam 
pengambilan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sampling purposive. 
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Peneliti melakukan pertimbangan berdasarkan jumlah peserta didik 
yang tidak seimbang di kelas IVC dan materi pembelajaran sudah lewat,  
Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu 
kelas IV B sebanyak 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen yang dan 
kelas IV A sebanyak 27 peserta didik sebagai kelas kontrol. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan 
dasar atau penetapan skor angka.
8
 Dalam penelitian ini tes yang dilakukan 
adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal dilakukan untuk 
mengetahui sejauhmana pengetahuan awal peserta didik, tes akhir dilakukan 
untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu 
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herbarium dalam meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV MIN 9 Bandar 
Lampung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.
9
 Dalam penelitian ini menggunakan beberapa dokumen 
resmi yang dimiliki oleh MIN 9 Bandar Lampung dan beberapa dokumen 
dari pendidik mitra peneliti. Dokumen-dokumen resmi dalam penelitian ini 
yaitu: sejarah berdirinya sekolah, denah lokasi sekolah, jumlah pendidik dan 
peserta didik. Sedangkan dokumen pendidik mitra peneliti antara lain buku 
teks pembelajaran IPA kelas IV yang digunakan, buku penunjang yang 
digunakan, buku nilai peserta didik, dan absen peserta didik. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variabel penelitian.10 Dalam penelitian ini instrumen memiliki 
kedudukan yang sangat penting karena sebagai alat ukur sekaligus menjadi 
gambaran variabel yang diteliti dan berfugsi sebagai penelitian hipotesis.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes 
dalam bentuk essay sebanyak 20 soal. Tes dilakukan sebelum pembelajaran 
pretest dan setelah pembelajaran (posttest). Tes diberikan untuk mengukur 
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kemampuan belajar IPA peserta didik. Tes yang diberikan kepada kelas 
eksperimen sama dengan tes yang diberikan kepada kelas kontrol. Menurut 
teori Bloom, kemampuan peserta didik di kelas tinggi (MI) terdiri atas 
pengetahuan (CI), pemahaman (C2) dan aplikasi (C3). Jadi hasil belajar yang 
diukur dalam penelitian ini adalah aspek kognitif yang meliputi pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2) dan aplikasi (C3).
11
  
Sebelum digunakan untuk penelitian instrumen, Instrumen terdiri dari 
25 soal tersebut terlebih dahulu diuji cobakan kepada peserta didik diluar 
kelas eksperimen dan kontrol, guna mengukur validitas dan reliabilitas. Soal 
tes yang diberikan berbentuk essay. Tes yang akan diberikan bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar pada pelajaran IPA peserta didik. Nilai yang 
didapatkan peserta didik menggunakan formula berikut: 
Tes uraian: 
Nilai persentase  
                          
                   
       
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum diujikan dikelas sampel, soal-soal instrumen telah diuji cobakan 
diluar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba tes bertujuan untuk 
mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan reliabilitas butir soal 
tes. 
 
                                                             





1. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara 
data yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 
penelitian.12 Dengan digunakannya instrumen penelitian yang valid dan 
reliabel didalam suatu pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian yang 
diteliti akan menjadi valid serta reliabel. Jadi penelitian dengan instrumen 
yang valid serta reliabel merupakan syarat yang mutlak bagi peneliti untuk 
dapat mengahasilkan penelitian yang valid serta reliabel.
 13
 Ada hal yang 
harus diukur untuk mengetahui kevalidan suatu insrumen yaitu tingkat 
kesukarana soal untuk soal berbentuk essay. Untuk menguji validitas soal 
essay dengan perhitungan menggunakan  Microsoft Office Excel, 
digunakan rumus korelasi produk moment memakai angka kasar (raw 
score). Adapun rumus manualnya: 
Rxy 
 ∑   – ∑   ∑  
√  ∑     – ∑       ∑         ∑       
 
Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = Banyaknya peserta tes 
X  = skor butir soal 
Y  = skor total  
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Untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap soal, maka hasil 
perhitungan dikorelasikan dengan rtabel. Jika rxy  >  rtabel , maka soal 
dikatakan valid, sebaliknya jika rxy < rtabel, maka soal dikatakan tidak 
valid.14 
2. Uji Tingkat Kesukaran  
 Tingkat kesukaran soal merupakan suatu cara  untuk mrngukur 
butir soal apakah soal itu sukar, sedang, atau mudah. Untuk menentukan 
perhitungan tingkat kesukaran menggunakan Microsoft Office Excel 
sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam instrumen penelitian  
menggunakan rumus berikut: 




 P = Taraf kesukaran. 
B = Banyak subjek yang menjawab betul. 
J = Banyak subjek yang mengikuti tes.15 
 
Tolak ukur untuk menginterprestasikan  taraf  kesukaran tiap butir 
soal digunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Interpretasi Taraf Kesukaran 
 
Nilai Dp Interprestasi 
P = 0,00 Sangat sukar 
0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,71 < P ≤ 1,00 Mudah 
P = 100 Sangat Mudah 
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Soal dapat dikatakan baik apabila soal tidak terlalu sukar dan tidak 
terlalu mudah. Alasannya karna apabila peseta didik diberikan soal yang 
mudah maka tidak ada tantangan bagi peserta didik untuk memecahkan 
soal, sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 
putus asa karena pemecahan soal itu berada di luar kemampuannya lalu 
tidak lagi bersemangat mencobanya.16 
3. Uji Realibilitas 
Realibilitas instrumen ialah suatu ketetapan atau ketelitian sebagai 
suatu alat evaluasi. Suatu alat evaluasi atau tes dikatakan reliable jika 
suatu tes tersebut dapat dipercaya, konsisten, atau stabil produktif. Untuk 
menghitung reliabilitas peneliti menggunakan program Microsoft Office 
Excel. Reliabilitas yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 
peserta didik misalkan materi geometri ruang adalah dengan enggunakan 
rumus Alpha Crownboach yaitu : 
r1 1 =(
 
   





R1 1 =  koefisien reliabilitas tes 
k = banyaknya item pertanyaan. 
 ∑  
    = jumlah varians butir 
  
  = varian total 
 
                                  
  
  
   
∑    
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Dalam pemberian  interprestasi terhadap koefisein reliabilitas tes 
pada umumnya menggunakan patokan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Intrepetasi Uji Reliabilitas  
Nilai Interpretasi 
0,00 – 0,20 Sangat Lemah 
0,21- 0,40 Lemah 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,61 -  0,80 Tinggi 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan sebagai proses untuk menpendidiktkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uaraian dasar sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, harus terpenuhi beberapa persyaratan analisis, yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas sehingga dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh 
data itu sendiri. 
1. Uji prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
                                                             





menguji normalitas ini digunakan metode Liliefors menggunakan 
Microsoft Office Excel berikut: 
1) Hipotesis  
H0 : sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) taraf signifikansi :      
3) statistik uji : 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
Dengan  
F (zi) = P (Z ≤ zi) untuk Z ~ N(0,1) 
zi = 
     ̅
   
= skor berstandar untuk X1,  
s = simpangan baku 
S =√
   ∑    ∑  
      
 
S (zi) = proporsi cacah z ≤ zi terhadap zi 
4)  daerah kritik = {           } 
     n = ukuran sampel. 
5) Keputusan uji: 
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b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas variansi adalah pengujian untuk 
mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau 
tidak. Uji homogenitas ini menggunakan uji F yaitu dengan rumus: 
F = 
                
                
 
Kriteria pengujian: 
Jika  Fhituung > Ftabel berarti tidak homogen dan jika Fhituung < 
Ftabel berarti homogen pada taraf sihnifikan 5 %.
19
 
Adapun menggunakan teknik Kolmogorow-Smirnow pada 
program Microsoft  Office Excel for windows yaitu sebagai berikut: 
1) Membuat uraian hipotesis: 
H0  : data homogen 
Ha  : data tidak homogen 
2) Menentukan resiko kesalahan (taraf signifikan), yaitu :   = 0,05 
3)  Kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. jika nilai Sig > 0.05 maka H0 diterima dan H1  ditolak (data 
homogen) 
b. jika nilai Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan H1  diterima (data tidak 
homogen ). 
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2. Taraf signifikansi 
α = 5% 
3. Uji Hipotesis T-Test 
Hipotesis adalah pendapat atau dengan suatu hal yang dibuat untuk 
menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji 
hipotesis digunakan untuk menghitung korelasi antara variabel X dan 
variabel Y dengan menggunakan rumus uji t (t-test).
20
 Adapun hipotesis 
yang disajikan dalam penelitian ini adalah: 
Ho= Tidak terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual dengan bantuan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah 9 Bandar lampung 
H1= Terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual dengan bantuan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah 9 Bandar lampung 
Pengujian hipotesis menggunakan Microsoft Office Excel, rumus uji t 
dependent yang digunakan dengan persamaan: 
  
      
√
             
       
 









  x1 : rata-rata sampel 1. 
  x2 : rata-rata sampel 2. 
  n1 : jumlah sampel 1 
  n2 : jumlah sampel 2 
  s1 : simpangan baku sampel 1. 
  s2 : simpangan baku sampel 2. 
r : korelasi antara dua variabel 
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kriteria pengujian untuk Microsoft Office Excel, yaitu:21 
jika nilai Asymp. Sig ≤  , maka Ho ditolak. 
jika nilai Asymp. Sig ≤  , maka Ho diterima. 
4. Kaidah Pengujian 
H0 ditolak apabila: thitung  ≥ ttabel 
3. Uji Normalitas Gain (N-GAIN) 
Uji N-Gain digunakan untuk mengukupeningkatan hasil belajar 




                          




Skor Pretest: skor tes awal peserta didik 
Skor Posttest: skor tes akhir peserta didik 
Skor maksimum: skor maksimal 
 
Tabel 3.4 
Interpretasi uji N-GAIN 
 
G- Tinggi Nilai ≥ 0,70 
G- Sedang Nilai 0,30 ≤ G > 0,70 
G- Rendah Nilai G < 0,30 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini berisi data uji coba isntrumen dan data hasil tes Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium. Berikut ini merupakan uraian tentang data-data yang akan dijabarkan 
sebagai berikut: 
A. Hasil Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini, data uji coba instrumen hasil belajar  Ilmu 
Pengetahuan Alam terdiri dari 25 soal uraian atau essay  yang telah dilakukan 
di MIN 9 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. Uji coba ini dilakukan 
diluar sampel penelitian, yaitu 25 peserta didik kelas IV C. Uji coba tes 
dilakukan pada tanggal 21 September 2018. Penelitian ini menggunakan dua 
kelas sebagai sampel yaitu kelas IVA 27 peserta didik sebagai kelas kontrol 
dan kelas IVB 26 peserta didik sebagai kelas eksperimen. uji coba tes 
dilakukan untuk mengetahuai apakah butir soal yang dapat mengukur apa yang 
hendak diukur.  
1. Uji Validitas 
Validitas instrument tes hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan pada pembahasan bab 
sebelumnya yang meliputi materi soal yang telah sesuai dengan indikator 
berdasarkan kompetensi, isi materi, dan disesuaikan dengan jenjang kelas 




Upaya untuk mendapatkan data yang akurat maka tes yang 
digunakan ini harus memenuhi criteria yang baik. Pengujian validitas tes 
hasil belajar IPA dalam penelitian menggunakan program Microsoft 
Office Excel. Hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 





Kriteria Banyaknya soal 
Rxy > 0,32 Valid 20 
Rxy < 0,32 Tidak Valid 5 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diujicobakan hasil 
validasi butir soal tes terhadap 25 butir soal meunjukkan bahwa 20 butir 
soal tergolong valid karna nilai interpretasi lebih besar dari  0,32 yaitu 
pada butir soal nomor 1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,21,23, 
dan 24 sedangkan 5 butir soal tergolong tidak valid karna nilai 
interpretasi lebih kecil dari 0,32 yaitu 2,6,14,22 dan 25. 
 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Pengujian uji taraf kesukaran pada peneitian ini menggunakan 
program Microsoft office excel. Hasil analisis tingkat kesukaran dapat 







Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat Kesukaran Keterangan Soal Banyaknya Soal 
< 0,300 Sukar 22 
>0, 300 Sedang 3 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 
25 soal uraian atau essay menunjukkan 22 soal masuk kedalam kategori 
soal yang tingkat kesukarannya sedang yaitu pada butir soal nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21 dan 22 serta 3 soal 
masuk kedalam kategori soal yang sukar yaitu pada nomor 23,24 dan 25 
dengan tingkat kesukaran < 0,300. 
 
3. Uji Reliabilitas 
Tujuan digunakan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui 
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran 
dapat dipercaya. Instrument yang valid pada uji coba tes hasil belajar IPA 
terdapat 20 soal yang dapat digunakan yaitu 
1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,21,23, dan 24. Selanjutnya  
peneliti melakukan uji coba realiabilitas terhadap 20 soal tersebut dengan 
menggunakan rumus Alpha Crownboach. Pengujian reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program Microsoft Office Excel. Hasil 










Kesimpulan Tingkat reliabilitas tinggi 
 
Koefisien Alpha telah diketahui sehingga dapat dijadikan tolak 
ukur untuk di interpretasikan dengan reliabilitas 0,814 adalah reliabel 
sehingga bisa dikatakan 20 soal tersebut dapat digunakan guna mengukur 
hasil belajar peserta didik dalam penelitian selanjutnya. 
 
4. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes 
Tabel 4.4 
Kesimpulan Instrumen Soal 
 
Tingkat Kesukaran kesimpulan Banyaknya 
soal 
Sedang Valid 20 
Sedang dan sukar Tidak Valid 5 
 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat kesukaran dan 
reliabilitas butir soal, dari 25 butir soal yang diuji cobakan peneliti maka 
peneliti menggunakan 20 butir soal yaitu 
1,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,21,23 dan 24 karna 5 soal 
yang telah diujicobakan dinyatakan tidak layak digunakan atau dalam 
kategori tidak valid. 
70 
 
B. Hasil Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan pada data variabel terikat yaitu hasil 
belajar pada peserta didik. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat pertama 
dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data 
menggunakan uji Lieliefors, kritria ketetapannya dengan cara 
membandingkan nilai sig.(2-tailed) pada tabel uji L dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5 %). Tes hasil belajar IPA peserta didik yang 
dilakukan dengan masing-masing kelompok yaitu kelompok eksperimen 
kelas IV A dan kelompok kontrol kelas IV B. Perhitungan Uji normalitas 
data hasil belajar IPA peserta didik pada masing-masing kelas IV di MIN 
9 Bandar Lampung adalah berikut ini: 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Pretest hasil belajar IPA 
 
No Kelompok N Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
1 Eksperimen 26 0,159 0,173 H0 diterima 










Hasil Uji Normalitas Postest hasil belajar IPA 
 
No Kelompok N Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
1 Eksperimen 26 0,151 0,173 H0 diterima 
2 Kontrol 27 0,163 0,173 H0 diterima 
 
Berdasarkan perhitungan tabel, didapatkan hasil data normalitas 
yang akan berdistribusi  normal apabila Lhitung < Ltabel. Pada hasil belajar 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium pretest pada kelas 
eksperimen 0,159 < 0,173 dan pada kelas kontrol 0,161 < 0,173. Data 
berdistribusi normal hasil belajar posttest pada kelas eksperimen 0,151 < 
0,173 dan pada kelas kontrol 0,163 < 0,173. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas atau uji kesamaan dua variasi digunakan untuk 
melihat apakah dua sampel memiliki karakter atau varian yang homogen 
atau tidak. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji kesamaan varian 
dilakukan pada data variabel terikat yaitu hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan uji F. Pengujian ini dilakukan dengan 
membandingkan varian terbesar dan varian terkecil.  
F 
                
                
 






Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas  Varian Fhitung Ftabel Keterangan 
Eksperimen 384,287 1,0504 1,9375 Homogen 
Kontrol 403,655 
 
Diperoleh data taraf signifikansi hasil Ilmu Pengetahuan Alam 
F(0,05,26,27) adalah 1,937 dapat dilihat pada lampiran. Uji homogenitas 
dengan uji F yaitu: 
Data pretest hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam kelas eksperimen dan 
kontrol 
F 
       
       
 
F= 1,9375 
Maka Fhitung = 1,0504 dan F(0,05,25,26)= 1,9375 sehingga Fhitung < 
Ftabel = H0 diterima atau populasi homogen 
Data posttest hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam  pada 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium kelas eksperimen 
dan kontrol. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas 








Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Varian Fhitung Ftabel Keterangan 




    
    
 
F= 1,3149 dan F(0,05,25,26)= 1,9375 sehingga Fhitung < Ftabel = H0 diterima 
atau populasi homogen. 
Demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Jadi, berdasarkan uji F dalam penelitian 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarum dapat dinyatakan 
bahwa kedua populasi tersebut homogen daan dapat dilanjutkan uji 
hipotesis menggunakan uji-t. 
3. Uji Hipotesis (T-test) 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian setelah uji 
prasyarat maka dilakukan uji lanjutan, yakni meliputi uji kesamaan dua 
rata-rata menggunakan Uji T dengan uji hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t karena berdasarkan perhitungan 
secara statistik data pretest dan data posttest berdistribusi normal dan 
homogen. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t yang meliputi uji 
kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. 
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H0 :tidak terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA di MIN 9 Bandar 
Lampung. 
H1 :terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium terhadap peningkatan hasil belajar IPA di MIN 9 Bandar 
Lampung. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah 
dilakukan pada penelitian pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbairum menunjukkan bahwa data bersifat normal dan homogen, untuk 
selanjutnya data harus dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan dari penggunaan pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium dengan pembelajaran konvensional berbantu dengan gambar. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
No Kelas Thitung Ttabel Kesimpulan 
1 Eksperimen dan kontrol 3,9172 2,0075 H0 ditolak/ 
H1 diterima 
 
Pada tabel diatas diketahui bahwa pada hasil perhitungan hipotesis 
nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol thitung sebesar 3,917 lebih 
besar dari ttabel yang besarnya 2,007. Kesimpulan H1 diterima sehingga 
hasil belajar IPA peserta didik dengan pembelajaran kontekstual berbanu 
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dengan herbarium lebih baik dari hasil belajar IPA dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional berbantu dengan gambar. 
C. Analisis Uji N- Gain 
Tabel 4.10 





Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Jumlah peserta 26 27 
2 Nilai tertinggi 1,00 0,79 
3 Nilai terendah 0,12 -1,13 
4 Nilai Rata-rata 0,77 0,16 
 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas, dapat dianalisis bahwa selisih 
antara nilai pretest dan posttest IPA pada pembelajaran kontekstual berbantu 
dengan herbarium menghasilkan nilai N-Gain. Nilai tertinggi N-Gain pada 
kelas eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 1,00 dan  0,79 yang 
berarti dalam kategori tinggi. Nilai terendah N-Gain pada kelas eksperimen  
dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0,12 dan -1,13 berarti dalam kategori 
rendah, serta nilai rata-rata N-Gaian kelas eksperimen sebesar 0,77 berarti 
dalam kategori tinggi dan kelas kontrol  sebesar 0,16 berarti dalam kategori 
rendah. Kesimpulan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil 
belajar sehingga pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium 




D. Pembahasan  
Penelitian ini ingin membuktikan bahwa apakah dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium lebih baik dibandingkan 
pembelajaran konvensional berbantu dengan gambar. Pada penelitian ini 
memiliki dua variabel yang menjadi objek penelitian, meliputi variabel bebas 
yaitu pembelajaran kontekstual dan variabel terikatnya hasil belajar IPA. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas IVB yang berjumlah 26 
peserta didik sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran konteksual dan 
IVA berjumlah 27 dengan menggunakan pembelajaran konvensional materi 
yang digunakan ialah bentuk luar tubuh tumbuhan. 
Data-data pengujian hasil hipotesis dikumpulkan peneliti dengan 
mengajarkan bentuk luar tubuh tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, 
buah dan biji pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing 
dilkukan selama 1 bulan sebanyak 8 kali pertemuan terdiri dari 6 kali proses 
belajar mengajar dan 2 kali untuk melakukan pretest (pada awal pertemuan 
sebelum memberikan perlakuan) dan posttest (pada akhir pertemuan setelah 
setesai memberikan perlakuan) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  
Soal yang digunakan sebelumnya telah diuji cobakan untuk memperoleh 
hasil, validasi, reliabilitas, dan tingkat kesukaran, sampel yang digunakan 
untuk uji coba adalah kelas diluar kelas eksperimen dan kontrol yaitu kelas 
IVC yang berjumlah 25 peserta didik dengan analisis butir soal terkait uji 
kelayakan dengan jumlah soal sebanyak 25 butir soal essay untuk soal pretest 
dan soal posttest. Soal yang telah valid kemudian digunakan untuk menguji 
77 
 
hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan pembelajaran kontekstual 
berbantu dengan herbarium dan pembelajaran konvensional berbantu gambar. 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari uji 
normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan berdasarkan hasil pretest dan 
posttest masing-masing kelas. Uji normalitas menggunakan uji Liliefors 
dengan diketahui bahwa L0= 0,159 untuk pretest kelas eksperimen dan L0= 
0,161 untuk pretest kelas kontrol, nilai L0= 0,151 untuk posttest kelas 
eksperimen dan nilai L0= 0,163 untuk posttest kelas kontrol, dan taraf 
signifikansi yang digunakan ialah Ltabel= 0,173 sehingga terdistribusi normal 
karena L0 < Ltabel. 
Analisis berikutnya ialah uji homogenitas yang memiliki tujuan untuk 
melihat apakah variansi-variansi dari populasi sama atau tidak. Ujii varian pada 
uji homogenitas dilakukan menggunakan program Microsoft Office Excel. 
Hasil pengujian uji homogenitas dengan taraf signifikansi α (5 %) diperoleh 
data signifikansi hasil belajar IPA 1,0504. Dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima yang berarti kedua populasi memiliki variansi sama atau homogen. 
Setelah menggunakan pembelajaran yang telah dijelaskan maka hasil 
belajar IPA peserta didik dengan pembelajaran kontekstual berbantu dengan 
herbarium lebih baik dari hasil belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional berbantu dengan gambar. 
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis, diperoleh thitung sebesar 
3,9172 sedangkan ttabel 2,0075 yang berarti thitung > ttabel, kesimpulnnya H0 yang 
menyatakan hasil belajar IPA peserta didik dengan menggunakan pembelajaran 
78 
 
kontekstual tidak lebih baik dari hasil belajar IPA menggunakan pembelajaran 
konvensional ditolak, sehingga H1 yang menyatakan untuk hasil belajar IPA 
dengan pembelajaran kontekstual berbantu dengann herbarium lebih baik dari 
hasil belajar IPA dengan menggunakan pembelajaran konvensional diterima. 
Uji N-Gain menunjukkan bahwa untuk kelompok eksperimen memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,77 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,16. Terlihat bahwa ada peningkatan hasil belajar peserta didik yang dicapai 
sebesar 0,61 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
kontekstual berbantu dengan herbarium dengan hasil belajar peserta didik. 
Kesimpulan, berdasarkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta 
didik melalui pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium lebih baik 
dari hasil belajar yang menggunakan pembelajaran konvensional hal ini 
dipertegas dengan salah satu Teori yang peneliti gunakan yaitu menurut Zainal 
Aqib pendekatan kontekstual memiliki 7 komponen penunjang keberhasilan 
penelitian yaitu: 
a. Kontruktivisme 
Kontruktivisme merupakan upaya membangun pemahaman peserta 
didik dari pengalaman baru berdasar pada pengetahuan awal dan 
mengemas pembelajaran menjadi proses menemukan bukan menerima 
pengetahuan. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan 
memberi makna melalui pengalaman nyata. 
b. Menemukan (Inquiry) 
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Menemukan (Inquiry) merupakan proses perpindahan dari 
pengamatan menjadi pemahaman dan peserta didik menggunakan 
keterampilan berfikir kritis. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh 
peserta didik bukan untuk menekankan pada hasil namun, hari dari 
proses pengalaman mereka sendiri melalui: 1) observasi, 2) bertanya, 3) 
mengajukan dugaan (hipotesis), 4) pengumpulan data, 5) kesimpulan. 
c. Bertanya (Questioning) 
Karakteristik utama kontekstual ialah bertanya. Pengetahuan yang 
diperoleh seseorang berasal dari bertanya. Bagi seorang pendidik 
bertanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, 
dan menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi seorang peserta 
didik, bertanya merupakan proses penggalian informasi. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Masyarakat belajar merupakan sekelompok individu yang terikat 
dalam kegiatan belajar, proses kerjasama dengan individu lainnya, 
bertukar pengalaman, dan tempat berbagi ide.  
e. Pemodelan (Modelling) 
Pemodelan adalah suatu proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh peserta 
didik. Misalnya pendidik yang sedang menjelaskan materi tentang 
tumbuhan dan secara langsung membawa objek tersebut sehingga peserta 
didik paham dalam pembelajaran. Pemodelan merupakan asas yang 
sangat penting dalam pembelajaran yang bersifat teoritis dan abstrak. 
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f. Refleksi (Refleksion) 
Refleksi adalah berfikir tentang apa yang sedang dipelajari dan 
berfikir tentang apa yang telah dialami pada masa lalu. Peserta didik 
mengedepankan apa yang sedang dipelajari sebagai pengetahuan baru, 
yang merupakan pengayaan atau pembaharuan dari pengetahuan 
sebelumnya. 
g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) 
Penilaian adalah mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik, berupa penilaian produk (kinerja), dan tugas-tugas yang 
berhubungan serta nyata (kontekstual). Proses pengumpulan berbagai 
data dan informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk 
terhadap pengalaman belajar peserta didik.  
Melalui 7 komponen yang telah peneliti paparkan sudah begitu 
kompleks peserta didik tidak hanya mendapatkan informasi mengenai 
materi pembelajaran yang diberikan pendidik tetapi peserta didik juga 
mampu memahami isi dari materi tersebut, dengan begitu mereka akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dari yang sebelumnya,, 
peserta didik akan lebih memaknai pengalaman belajar, peserta didik 
juga akan mengenal tumbuhan-tumbuhan yang ada disekitar, memori 
mereka akan kongkret mengingat hal-hal yang telah ditemui dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga penelitian ini dapat dikatakan telah 




Berdasarkan hasil penelitian yang relevan pada penelitian 
sebelumnya juga dipertegas yaitu pengembangan media pembelajaran 
herbarium pada materi organ tumbuhan di SMPN 5 Rambah Hilir 
menyatakan media pembelajaran herbarium layak digunakan karena 
mudah digunakan, mudah dalam penyimpanan dan mudah dibawa. 
Media tersebut berupa tumbuhan asli dari alam yang sengaja dibuat 
untuk menunjang pembelajaran di kelas tanpa harus berkunjung ke 
tempat asal tumbuhan tersebut diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Azhar Arsyad yang menyatakan bahwa salah satu kriteria 
pemilihan media pembelajaran yaitu praktis, luwes dan bertahan, dimana 
kriteria ini menuntun para pendidik untuk memilih media yang ada, 
mudah diperoleh atau dibuat sendiri. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang relevan juga 
ditegaskan yaitu penerapan pembelajaran inkuiri dengan bantuan 
herbarium untuk meningkatkan hasil belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 32 
Pemecutan Kecamatan Denpasar Barat, bahwa penelitian ini mampu 
memecahkan persoalan rendahnya hasil belajar IPA pada Siswa kelas IV 
di SDN 32 Pemecutan Denpasar Barat karena dengan menggunakan 
pembelajaran inkuiri dengan bantuan herbarium  bagi peserta didik  dapat 
mengeluarkan pedapatnya dan tidak malu untuk bertanya, sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan lancar, bagi pendidik dalam 
mengembangkan pembelajaran pendidik berorientasi pada pada upaya 
peningkatan kualitas dan kretifitas dalam pembelajaran, bagi sekolah 
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dapat dijadikan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia dan 
penigkatan kualitas pembelajaran di sekolah. sehingga penggunaan 
pembelajaran inkuiri dengan bantuan herbarium ini layak digunakan. 
Ada beberapa faktor lain juga yang mempengaruhi antara lain: 
1. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan hasil belajar IPA dengan 
menerapkan pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium yaitu: 
Pada pembelajaran kontekstual yang mengaitkan dengan keadaan nyata 
peserta didik terdapat tujuh komponen yang menunjang peserta didik 
untuk memahami materi pembelajaran yaitu : (1) inkuiri, (2) bertanya, 
(3) kontruktivisme, (4) masyarakat belajar, (5) penilaian autentik, (6) 
refleksi, dan (7) pemodelan.  
Pembelajaran kontekstual membawa peserta didik untuk memahami 
materi pelajaran karena peserta didik berada pada kondisi belajar yang 
bermakna, sesuai dengan kondisi kehidupan nyata, peserta didik berperan 
aktif untuk bertanya, menggali dan memperoleh sendiri informasi secara 
terbimbing, serta diberikan pemodelan/media contoh nyata berupa 
tanaman kering atau herbarium untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi. 
2. Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional berbantu 
dengan gambar yaitu: 
Pada pembelajaran konvensional peserta didik tidak dituntut untuk 
berfikir berdasarkan keadaan sekitar mereka sehingga tidak terjadi proses 
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pembalajaraan yang aktif mereka cenderung bingung dan kurang 
memahami materi yang diberikan pendidik. Gambar yang ditampilkan 
pada buku paket hanya memberikan penjelasan materi IPA yang tidak 
dikaitkan pada nalar peserta didik yang perlu contoh berdasarkan apa 
yang peserta didik lihat dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, uji hipotesis dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA pada peserta 
didik di kelas IV. Pada analisis Uji T diperoleh 
t
hitung = 3,9172 dan 
t
tabel 




tabel dengan demikian H1 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pembelajaran 
kontekstual berbantu dengan heribarium terhadap peningkatan hasil belajar 
IPA kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan 
oleh pendidik mengenai pembelajaran IPA tetapi juga memperoleh 
pengetahuan yang lebih dari pengalaman mereka sendiri sehingga peserta 
didik lebih memahami pembelajaran tersebut 
2. Bagi Pendidik  
Pendidik mampu memberikan kontribusi positif untuk mengembangkan 
proses pembelajaran menggunakan berbagai media atau pendekatan yang 




3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN 9 
Bandar lampung pada mata pelajaran IPA dan pembelajaran kontekstual 
berbantu dengan herbarium dapat dijadikan salah satu alternatif 
pembelajaran agar dapat membantu meningkatkan kemampuam berfikir 
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 A. Profil MIN 9  Bandar Lampung 
1. Latar Belakang dan Kerangka Hukum 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukajawa terlahir sebagai madrasah 
swasta pada tahun 1970 yang menempati sebuah bangunan yang 
merangkap musola. Kemudian pada tahun 1973 dibuatlah bangunan 
khusus dengan sarana dan prasarana yang sangat sederhana, yang 
beralamat di Jalan Imam Bonjol, kemudian tahun 1975 pindah lokasi ke 
jalan Tamin No.36 sampai saat ini. Tercatat sebagai kepala sekolah atau 
pimpinan madrasah pada saat pertama didirikan sampai saat ini adalah :  
1.  Pada tahun 1970 s/d 1973 dipimpin oleh Ibu Salsiah. 
2. Pada tahun 1973 s/d 1975 dipimpin oleh Ibu Saman. 
3. Pada tahun 1975 s/d 1973 dipimpin oleh Ibu Ifah. 
4. Pada tahun 1977 s/d 1982 dipimpin oleh Bapak A. Syamsudin. 
5. Pada tahun 1982 s/d 1986 dipimpin oleh Ibu Dra. Rukiah. AS. 
6. Pada tahun 1986 s/d 1995 dipimpin oleh Ibu Muzwa Alwi. 
7. Pada tahun 1995 s/d 1996 dipimpin oleh Ibu Mutmainah. 
8. Pada tahun 1996 s/d 1997 dipimpin oleh Bapak Drs. Thohiri Mukti. 
9. Pada tahun 1997 s/d 2003 dipimpin oleh Bapak Abdul Rahman, 
S.Pd. 
10. Agustus 2003 s/d 2006 dipimpin oleh Bapak Rifki, S.Pd.I. 
11. April 2006 s/d. 15 Pebruari dipimpin oleh Ibu Hj. Maswidah, S.Pd.I. 
12. 15 Pebruari 2012 s/d 2017 dipimpin oleh Bapak. Drs. H. Zahirun. 
S.M.Pd.I. 
13. 20 desember 2017 s/d sekarang dipimpin oleh Bapak Hj. Fakihah, 
M. M. Pd 
 
2. Visi dan Misi 
Visi : 
Unggul, Nurmatif, Inovatif, Kompetitif (UNIK) 
Misi :  
1. Meningkatkan profesionalisme SDM 
2. Meningkatkan kualitas Pendidikan Keagamaan dan Etika 
3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas input dan output murid 
4.  Mengembangkan Madrasah yang populis. 
 
3. Karakteristik Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sukajawa   
a. Memiliki kebijakan mutu PBM yang berorientasi pada proses belajar 
untuk bekerja,belajar untuk hidup bersama,belajar untuk mengetahui, 
belajar untuk diri sendiri. 
b. Sumberdaya yang tersedia memiliki kemampuan PBM dan 
manajerial. 
c. Staf yang kompeten,berdedikasi yang tinggi,kebersamaan, 
keterikatan, kesatuan dan komunikatif, lingkungan madrasah yang 
aman, tertib yang menyenangkan.  
d. Memiliki harapan prestasi yang tinggi, pengelolaan dengan tenaga 
kependidikan yang efektif, perencanaan yang matang, penilaian dan 
imbal jasa.  
e. berorientasi pada siswa yang memiliki budaya mutu, kontrol untuk 
kendali kualitas, kewenangan selaras dengan tanggung jawab, 
prestasi disertai dengan penghargaan, kerjasama yang solid, 
aman,nyaman dan puas serta memiliki.  
f. Manajemen yang memadai, tim kerja yang kompak, cerdas,dinamis, 
dan komunikatif, partisipasi warga madrasah yang tinggi, mau 
berubah dan terbuka, memperbaiki diri dan mengantisipasin 
kebutuhan masyarakat serta memiliki akuntabilitas (laporan, prestasi, 
respon orang tua). 
  
1. Data Tenaga Pengajar / Guru 





















































































































































































































Tanjung Karang  
























































































Campang Lapan  





























2. Data Jumlah Siswa 
 
Kelas Laki - Laki Perempuan Jumlah 
I A 14 21 35 
I B 16 17 33 
I C 9 13 22 
II A 12 18 30 
II B 12 18 30 
II C 10 24 34 
III A 15 20 35 
III B 12 16 28 
III C 15 20 35 
IV A 10 17 27 
IV B 13 15 28 
IV C 15 20 35 
V A 16 17 33 
V B 15 18 33 
V C 13 7 20 
VI A 8 15 23 
VIB 16 19 35 
 3. Data Sarana dan Prasarana 
 
Kelas =  7 Ruang 
BK =  1 Ruang 
Perpustakaan =  1Ruang 
Ruang Guru =  2 Ruang 
Kantor Tata Usaha  =  1 Ruang 
Ruang Kepala Sekolah =  1 Ruang 
Ruang Wakil Kepala Sekolah =  1 Ruang 
Ruang Koperasi =  1 Ruang 
WC Guru =  1 Ruang 
WC Kantor =  1 Ruang 
Dapur =  1 Ruang 
WC Murid =  4 Ruang 
Kantin Siswa =  2 Unit 
 
Lapangan  
a. Lapangan upacara.  
 Perlengkapan sarana dan prasarana sekolah dilakukan dengan 
maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan kondisi siap pakai. 
Oleh sebab itu perlengkapan sekolah dapat dikatakan baik. Bila mana 
fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat, pada setiap siswa yang 
akan menggunakannya. Semua kegiatan pengadaan sarana dan 
prasarana sekolah dilakukan dengan hati-hati. Hendaknya dilengkapi 
dengan petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Perlu adanya 
pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan sarana dan prasarana 
pendidikan. 
 
PERHITUNGAN UJI VALIDITAS MANUAL 
 
Diketahui rumus validitas: 
Rxy 
 ∑   – ∑   ∑  






 =151, Y= 1165, Y
2
=57065,  XY= 2851 
Rxy 
                   
√                               
 
       
           
√                            
 
           
    
√            
 
            
    
√         
             
    
        
      Rxy 0,5622 
Maka ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki nilai Rxy≥ rtabel 
dengan melihat r product moment n= 25 dengan taraf signifikansi 0,05, rtabel yang 
ditetapkan sebesar 0,32, hasil perhitungan sebesar rxy= 0,562 sehingga diperoleh 0,562 > 
0,32. Jadi, butir soal nomor 1 dikategorikan valid. Begitupun perhitungan soal sampai 
butir soal ke 25. 
 
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN MANUAL              







P= tingkat kesukaran, B= banyak subyek yang menjawab betul, J= banyak subjek yang 
mengikuti tes x total skor(4) , butir soal nomor 1 B=59,  J=25 
                          P = 
  
      
 
                          P = 
  
   
 = 0,59 
Hasil tingkat kesukaran butir soal nomor 1 yaitu 0,59 yang berarti masuk kedalam 








PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS MANUAL 




   





ditanya: r1 1? 
Jawab:  
K=20, ∑  
          
        
r1 1 =(
 
   







    
)   (  –
     





)   (  –       ) 
r1 1 = (1,052)  (0,7749) 
r1 1 = 0,8151 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas soal sebesar 0,815 dengan 





PERHITUNGAN PENSKORAN KELAS EKSPERIMEN MANUAL 
Skor hasil belajar esai Ilmu Pengetahuan Alam memiliki kriteria nilai dari 0 
sampai 3 dengan soal sebanyak 20 butir soal kriteria nilai dari 10-100.  Kemudian 
nilai akhir akan didapatkan dengan rumus yaitu: 
Diketahui: 
 Nilai =
                        
                 
     
Ditanya: nilai? 
Jawab: skor yang didapat= 60, jumlah skor total 3 x jumlah soal 20 = 60,  
Nilai =
                        
                 
     
         =
   
  
     
        = 100 





PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
MANUAL 
Diketahui uji nornalitas dengan menggunakan uji Liliefors adalah berikut ini: 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
∑X= 1191,9, n=26,  
∑X2= 142062561 
 ̅= 
      
  
 = 45,8423 
S =√
   ∑     ∑   
      
 
S =√
                        
        
 
S =√
                     
        
 
S =√
      
   
 
S =√            
S = 2383,34 
zi = 
     ̅
   =
          
       = 
      
       = 
0.001 
daerah kritis = {           } 
          = {               } 
Dengan melihat tabel Lilifors didapat n= 26 dengan taraf signifikasi 0,05 
maka Ltabel= 0,173 
Daerah kritis = {            } ; L hitung= 0,159 
 
Keputusan uji  
H0 diterima karena Lhitung< Ltabel 
Kesimpulan  
















PERHITUNGAN UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
MANUAL 
Diketahui uji nornalitas dengan menggunakan uji Liliefors adalah berikut ini: 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
∑X= 2235, n=26,  
∑X2= 4995225 
 ̅= 
    
  
 = 85,961 
S =√
   ∑     ∑   
      
 
S =√
                    
        
 
S =√
                  
        
 
S =√
         
   
 
S =√            
S = 438,319 
zi = 
     ̅
   =
          
       = 
      
       = 
0,0032 
daerah kritis = {           } 
          = {               } 
Dengan melihat tabel Lilifors didapat n= 26 dengan taraf signifikasi 0,05 
maka Ltabel= 0,173 
Daerah kritis = {            } ; L hitung= 0,151 
 
Keputusan uji  
H0 diterima karena Lhitung< Ltabel 
Kesimpulan  















PERHITUNGAN UJI NORMALITAS PRETEST KELAS KONTROL 
MANUAL 
Diketahui uji nornalitas dengan menggunakan uji Liliefors adalah berikut ini: 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
∑X=1566,5   n=27,  
∑X2= 2453922,25 
 ̅= 
     
  
 = 58,01 
S =√
   ∑     ∑   
      
 
S =√
                        
        
 
S =√
                 
      
 
S =√
           
   
 
S =√            
S = 59,12 
zi = 
     ̅
   =
          
     = 
    
     = 
0.004 
daerah kritis = {           } 
          = {               } 
Dengan melihat tabel Lilifors didapat n= 27 dengan taraf signifikasi 0,05 
maka Ltabel= 0,173 
Daerah kritis = {            } ; L hitung= 0,161 
 
Keputusan uji  
H0 diterima karena Lhitung< Ltabel 
Kesimpulan  















PERHITUNGAN UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL 
MANUAL 
Diketahui uji nornalitas dengan menggunakan uji Liliefors adalah berikut ini: 
L = Max | F (zi) – S (zi) 
∑X= 1885  n=27,  
∑X2= 3553225 
 ̅= 
    
  
 = 69,814 
S =√
   ∑     ∑   
      
 
S =√
                   
        
 
S =√
                
        
 
S =√
        
   
 
S =√            
S = 362,768 
zi = 
     ̅
   =
         
       = 
     
       = 
0.014 
daerah kritis = {           } 
          = {               } 
Dengan melihat tabel Lilifors didapat n= 27 dengan taraf signifikasi 0,05 
maka Ltabel= 0,173 
Daerah kritis = {            } ; L hitung= 0,163 
 
Keputusan uji  
H0 diterima karena Lhitung< Ltabel 
Kesimpulan  














HASIL PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS POSTEST KELAS 
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Diketahui: 
F =
               
               
 
Ditanya: F? 
Jawab: varian terbesar: 246,653, varian terbesar: 187,575 
F =
               
               
 
F =
       
       
 
F=1,314 
Jadi, Fhitung =1,314 dan F(0,05,26,25)=1,937 sehingga H0 diterima, berarti kelas 







HASIL PERHITUNGAN UJI-T 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t: 
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√
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Ttabel = t(0,05;26+27-2) = 2,007 
Karena thitung= 3,876 > ttabel maka H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
pembelajaran kontekstual berbantu dengan herbarium terhadap peningkatan hasil 
belajar kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung 
 
 
 KURIKULUM 2013 
Perangkat Pembelajaran 
SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
 
Nama Sekolah : MIN 9 BANDAR LAMPUNG 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 
 
Nama Guru : _______________________________ 





SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
 
Satuan Pendidikan : SD/MI 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 1 
Tema 3 :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
















bahasa, rumah adat, 
makanan khas, 
upacara adat, 
sosial, dan ekonomi 
di lingkungan 
rumah, seko-lah 
dan masyarakat  










 Mengamati  gambar 
berbagai jenis binatang 
(burung, kupu-kupu, kucing, 
ayam, laba-laba, serangga 
dll.)  
 Membaca teks (seni kolase, 
bagian-bagian tumbuhan 
dan hewan)  
 Mengamati bagian tubuh 
binatang secara 
berkelompok 
 Mencari informasi tentang  
ciri-ciri fisik hewan 
Unjuk kerja 









 Presentasi hasil 
kerja kelompok 
 














   Mengamati berbagai jenis 
tumbuhan 
 Mengamati bagian bagian 
tumbuhan (daun,bunga, 
buah, akar)  
 Mengamati kegiatan–
kegiatan masyarakat yang 
berkaitan dengan 
lingkungan 
 Mengamati pohon pecahan 




 Laporan hasil 
pengamatan 
 Laporan hasil 
kerja kelompok 
Penilaian sikap: 
 teliti, kreatif, rasa 
ingin tahu, 
  benda 











 2.3  Menunjukkan 
perilaku sesuai 
























 Mengamati foto keluarga  
 Mengamati diagram 
pertumbuhan atau daur 
hidup beberapa hewan dan 
tumbuhan  
 Membaca teks tentang 
metamorfosis 
 Membaca berita tentang 
serangan nyamuk demam 
berdarah 
 Membaca cerita tentang apel 
 Membaca cerita tentang padi 
 Membaca teks petualangan 
 Mengamati gambar 






Tes lisan dan 
tertulis: 
 Pecahan senilai 




 Ciri-ciri hewan 




 Membuat teks 
deskriptif 
 Persamaan dan 
perbedaan laba-




 Kewajiban warga 





















Bahasa Indonesia 1.2 Mengakui dan 
mensyukuri 
anugerah Tuhan 
yang Maha Esa atas 
keberadaan 
lingkungan dan  
 Bentuk dan 











 Persamaan dan 
perbedaan hewan 
dan tumbuhan 
 Daur hidup 
makhluk hidup 
 Pecahan senilai 









 Soal cerita 
tentang pecahan 
 Jenis sampah 











 Cirri hewan dan 
tumbuhan yang 
terawatt dan tidak 
terawatt 







 Diagram daur 
hidup 





















 yang terawatt dan tidak 
terawatt 
 Mengamati kondisi sekitar 
rumah 
 Membaca informasi 
mengenai tanaman obat 
(kencur, kunyit, jahe) 
 Mengamati gambar bencana 
    



















 Mengajukan pertanyaan 
tentang jumlah hewan yang 
ada dalam gambar. 
 Mengajukan pertanyaan 
tentang konsep pecahan 
 Menanyakan perbedaan 
jalan dan lari 
 Menanyakan bagian bagan 
hewan dan tumbuhan 
 Menanyakan ciri-ciri hewan 
dan umbuhan 
 Menanyakan tentang 
pertumbuhan hewan dan 
tumbuhan di dalam 
kelompok 
 Menanyakan tentang daur 
hidup hewan secara 
berpasangan 
 Menanyakan penyebab 
tumbuhan dan hewan 














 3.1 Menggali informasi 




panas, bunyi, dan 
cahaya dengan 













 Menanyakan tentang cara 




 Mendata jumlah binatang 
dan melengkapi tabel 
 Mengeksplorasi pecahan 
dengan media 
 Berjalan dan berlari dalam 
bentuk pemainan burung 
pelatuk dan serangga 
 Menulis tes deskriptif 
tentang hewan (burung, 
kupu-kupu, kucing, ayam, 
laba-laba, serangga dll.) 
 Mencari beberapa kosa- kata 
dan maknanya dalam kamus 
 Melakukan percobaan 
tentang fungsi batang 
sebagai penyalur air dan 
mineral secara berkelompok 
 Melakukan wawancara 
mengenai makanan, 
minuman dan produk lain 







panas, bunyi, dan 
cahaya dalam 
bahasa Indonesia 





Matematika 2.1  Menunjukkan sikap 
kritis, cermat dan 























yang digunakan setiap hari 
yang berasal dari tumbuhan 
dan hewan 
 Menggambar pemandangan 
 Mengurutkan pecahan dari 
yang terbesar hingga terkecil 
 Membuat peta bagian-
bagian tumbuhan dan 
fungsinya 
 Mendiskusikan daur hidup 
hewan secara berpasangan 
 Menggambar Diagram Venn 
tentang persamaan antara 
hewan dan tumbuhan 
 Membuat diagram daur 
hidup binatang (kupu-kupu) 
 Membuat paragraf deskriptif 
tentang hewan (kupu-kupu} 
 Menggambar potongan apel 
dan pecahannya 
 Mengumpulkan informasi 
mengenai perlunya 
melestarikan lingkungan 
 Menulis cerita pengalaman 
dengan memperhatikan 
penulisan huruf besar, tanda 
  
2.2 Mengenal konsep 



























dan jagad raya 
terhadap kebesaran 
  










lan ajaran agama 
yang dianutnya 
 
baca, kerapian dan kosakata 
baku 
 Membuat poster peduli 
lingkungan 





 Mendiskusikan secara 
berpasangan contoh sikap 











 Mengumpulkan secara 
berkelompok tentang cara 
merawat tumbuhan dan 



















3.1  Menjelaskan 
bentuk luar tubuh 
hewan dan 
tumbuhan dan 









fungsinya hewan dengan melakukan 
wawancara 
 Mendiskusikan hasil 
wawancara  
 Mendiskusikan dalam 
kelompok untuk menjawab 
soal matematika tentang 
penghijauan di lahan tandus 
 Memecahkan masalah dari 
soal cerita 





 Memperkirakan pecahan 
sederhana dengan cara 
menggambarkan di gambar 
pohon 
 Menemukan pecahan senilai 
 Melengkapi gambar 
binatang  
 Menyimpulkan   ciri-ciri 
fisik binatang     (burung, 
kupu-kupu, kucing, ayam, 
laba-laba, serangga dll.) 
4,1  Menuliskan hasil 
pengamatan 













IPS 1.3  Menerima karunia 





   
 2.3  Menunjukkan 
perilaku santun, 




dan teman sebaya 
 
  






















 Menyimpulkan ciri-ciri  
daun,bunga, buah, akar pada 
berbagai jenis tubuhan. 
 Menyimpulkan pentingnya 
hubungan antara manusia, 
tumbuhan dan hewan 
 Menyimpukan kewajiban 
manusia terkait dengan 
lingkungan 
 Menyimpulkan hasil 
wawancara  mengenai 
makanan, minuman dan 
produk lain yang digunakan 
setiap hari yang berasal dari 
tumbuhan dan hewan 
 Menyimpulkan hasil 
percobaan tentang fungsi 
batang sebagai penyalur air 
dan mineral 
 Menyimpulkan daur  
makhluk hidup 
 Membedakan daur makluk 
hidup  beberapa hewan dan 
tumbuhan 
 Menemukan pecahan senilai 
 Menemukan hasil hitung 


















Seni Budaya dan 
Prakarya 
1.1  Mengagumi ciri 
khas keindahan 

















 2.2  Menunjukkan rasa 
ingin tahu dalam 













 Menemukan hasil hitung 
pengurangan pecahan yang 
berpenyebut sama 
 Menyimpulkan pentingnya 
melestarikan lingkungan 
 Menemukan hasil 
penjumlahan pecahan yang 
berpenyebut berbeda 
(dengan cara menyamakan 
penyebutnya dengan KPK 
kedua bilangan atau dengan 
menjumlahkan pecahan baru 
seperti pada pengurangan 
berpenyebut sama) 
 Menemukan hasil 
pengurangan pecahan yang 
berpenyebut berbeda 
(dengan cara menyamakan 
penyebutnya dengan KPK 
kedua bilangan atau dengan 
mengurangkan pecahan baru 
seperti pada pengurangan 
berpenyebut sama) 
 Melengkapi pecahan 
 Menjawab pertanyaan 
tentang padi 
3.1  Mengenal karya 





4.2  Membuat karya 
seni kolase dengan 















































cepat dan lari  
 Menyelesaikan soal cerita 
tentang pecahan 
 Menjawab pertanyaan 
terkait dengan teks bacaan 
 Menuliskan ciri-ciri hewan 
dan tumbuhan yang terawat 
dan tidak terawat 
 Menyimpulkan penyebab 
tumbuhan dan hewan 
menjadi terawat atau tidak 
 Menyimpulkan makna lagu 
 Membedakan tinggi rendah 
nada 
 Menemukan tanda-tanda 
nada dan tempo 
 Menemukan penyebab 
terjadinya bencana 
 Menemukan pentingnya 
kewajiban menjaga 
kelestarian lingkungan 
 Menemukan kosakata baku 
dan tidak baku 
 Melengkapi  bagan tentang 
kerusakan lingkungan 
 















berbagai aktivitas  






 2.5  Toleransi dan mau 
berbagi dengan 



















 Membuat   kolase dari bahan 
kertas atau bahan lainnya 
(bahan alam,bulu hewan 
atau bahan bekas) 
 Menyampaikan hasil diskusi 
kelompok tentang nama dan 
jumlah hewan  
 Menyampaikan hasil  
diskusi kelompok  tentang 
bagian tubuh hewan dan 
fungsinya ke dalam tabel 
 Mengkomunikasikan 
persamaan dan perbedaan 
ciri-ciri fisik kucing dan 
kambing 
 Melakukan permainan 
(burung pelatuk dan 
serangga, ikan, katak atau 
kadal) 
 Menyampaikan hasil  
diskusi kelompok mengenai 
jenis kebutuhan manusia 
yang berasal dari tumbuhan 
dan hewan 
 Menyampaikan hasil 
wawancara  mengenai 
makanan, minuman dan 
 
  








 3.9  Memahami 
pengaruh aktivitas 
















atletik jalan cepat 
dan lari yang 
dilandasi konsep 
gerak melalui 
permainan dan atau 
    





olahraga tradisional produk lain yang digunakan 
setiap hari yang berasal dari 
tumbuhan dan hewan 
 Menyampaikan hasil 
percobaan mengenai fungsi 
batang sebagai penyalur air 
dan mineral 
 Menceriterakan gambar 
pemandangan 
 Membuat laporan diagram 
daur hidup binatang (kupu-
kupu) 
 Menceritakan kembali 
informasi tentang binatang 
(nyamuk demam berdarah) 
 Melakukan olahraga lompat 
katak 
 Menuliskan operasi hitung 
pecahan 
 Menceritakan kembali isi 
teks dengan kosakata baku 
 Membaca nyaring 
(membaca dengan jeda dan 
intonasi yang benar sesuai 
tanda baca) 
 Menceritakan akibat kondisi 
hewan atau tumbuhan 






 Menempelkan poster peduli 
lingkungan 
 Menuliskan contoh sikap 
peduli dan tidak peduli 
lingkungan 
 Memaparkan hasil 
wawancara yang telah 
dituliskan dalam tabel 
tentang cara merawat hewan 
dan tumbuhan 
 Menuliskan kembali cerita 
petualangan 
 Menuliskan hasil diskusi 
tentang cara mencintai 
tumbuhan dan hewan pada 
peta pikiran 
 Menyanyikan nada lagu 
secara solmisasi 
 Menyanyikan lagu ‘Kulihat 
Ibu Pertiwi’ 
 Menceritakan pengalaman 
 Mengemukakan contoh-
contoh cara menjaga 
kebersihan lingkungan 
rumah dalam bentuk peta 






 Melakukan gerakan dasar 
atletik (permainan lari 
berantai) 
 Melakukan permainan 
‘Menyanyi sambil 
Mengingat’ 
 Memperagakan gerakan 












































































Satuan Pendidikan  :   _________________________________ 
Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 
Tema 3 :   Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 1 :   Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 
Rumahku 
Pembelajaran :   3 
Alokasi Waktu :   8 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
  
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Pendidik, 
dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.1  Menjelaskan struktur luar tubuh  tumbuhan dan fungsinya 
  
Indikator : 
3.1.1 Mengenal struktur luar tubuh tumbuhan dan fungsinya 
3.1.2 Mendiskusikan struktur tubuh tumbuhan dan fungsinya 
 
 
3.1.3 Menjelaskan tentang struktur luar tubuh tumbuhan dan fungsinya 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah melakukan pengamatan, Peserta didik mampu menuliskan hasil 
pengamatan tentang struktur luar tumbuhan dan fungsinya dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Struktur Luar Tubuh Tumbuhan 
Materi Struktur Luar  Tubuh Tumbuhan 
 
Seperti halnya manusia dan hewan, tumbuhan juga mempunyai 
bagian-bagian tubuh. Bagian-bagian tumbuhan meliputi akar, batang, daun, 
bunga, buah, dan biji. Semua bagian tumbuhan secara langsung ataupun 
tidak langsung berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, antara lain 
untuk penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat-zat 
makanan. Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan untuk keperluan 









Akar tumbuh kearah pusat bumi. Akar umumnya tumbuh ke 
dalam tanah. Akar dibedakan menjadi beberapa bagian, di antaranya 
rambut akar (bulu akar) dan tudung akar. Rambut akar merupakan 
jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke dalam tubuh tumbuhan. 
Akar mempunyai susunan dari luar ke dalam yaitu kulit luar 
(epidermis), kulit pertama (korteks), dan silinder pusat. Bagian-bagian 
akar terdiri dari tudung akar, ujung akar, batang akar, cabang akar dan 
pangkal akar. Berdasarkan strukturnya, terdapat dua jenis akar, yaitu 
akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut biasanya dimiliki oleh 
tumbuhan jenis  monokotil (biji berkeping tunggal). Misalnya, padi, 
jagung, dan kelapa. Adapun akar tunggang biasanya dimiliki oleh 
tumbuhan jenis dikotil (biji berkeping dua). Misalnya, mangga, jambu, 
jeruk, dan kacang-kacangan. 
1) Akar serabut 
 
 
Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu 
(monokotil), misalnya rumput, padi, jagung, tebu, kelapa, dan 
tumbuhan yang dicangkok. 
Akar serabut memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Berstruktur seperti serabut. 
b) Bagian ujung dan pangkal berukuran hamper sama besar. 
c) Semua bagian akar keluar dari pangkal batang. 
2) Akar tunggang 
Akar tunggang memiliki cirri-ciri sebagai berikut. 
a) Memiliki akar pokok. 
b) Akar pokok bercabang-cabang menjadi bagian akar yang kecil. 
c) Perbedaan akar pokok dan akar cabang sangat nyata. 
Fungsi akar bagi tumbuhan adalah : 
a) Untuk menguatkan berdirinya batang, 
b) Menyerap air dan garam mineral, 
c) Membantu penyerapan oksigen di udara pada tumbuhan 
tembakau, 






Batang tumbuhan digolongkan menjadi tiga jenis,  yaitu batang 
basah, batang berkayu, dan rumput. Batang  merupakan bagian tubuh 
tumbuhan yang ada di atas tanah, serta tempat melekatnya daun, 
bunga dan buah. Fungsi batang yaitu : 
1) Untuk penyokong tubuh tumbuhan, 
2) Mengangkut zat makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 
3) Mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, serta zat makanan 
hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh. 
c. Daun 
 
Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari 
batang. Daun biasanya berstruktur tipis melebar dan berwarna hijau. 
Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut klorofil. Daun 
dibedakan menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Berdasarkan 
 
 
susunannya, tulang daun ada yang menyirip (mangga dan jambu), 
menjari (singkong), dan sejajar (jagung. tebu, padi, dan alang-alang). 
Setiap jenis tumbuhan memiliki struktur daun yang khas, hal ini 
disesuaikan dengan fungsi sesuai tempat hidupnya. Daun bagi 
tumbuhan berfungsi antara lain sebagai berikut.  
1) Sebagai tempat berlangsungnya proses pembuatan makanan 
tumbuhan (fotosintesis), karena daun mengandung klorofil atau zat 
hijau daun. 
2) Berperan pada proses penguapan tumbuhan. 
3) Merupakan salah alat pernapasan pada tumbuhan, yaitu melalui 
bagian daun yang disebut stomata atau mulut daun. 
4) Bahan perkembangbiakan, misalnya pada tanaman cocor bebek. 
5) Tempat penyimpanan cadangan makanan, misalnya pada bawang 
merah dan lily. 
d.  Bunga 
Bunga merupakan alat perkembangbiakan secara kawin pada 
tumbuhan. Bunga mempunyai bagian- bagian tertentu yang sangat 
penting untuk perkembangbiakan tumbuhan. Bunga yang telah 
mengalami penyerbukan akan tumbuh menjadi buah dan biji yang 
kemudian tumbuh menjadi tumbuhan baru.  
Bagian-bagian bunga sempurna meliputi tangkai, mahkota, 
kelopak, benang sari dan putik. Benang sari berfungsi sebagai alat 
 
 
kelamin jantan dan putik berfungsi sebagai alat kelamin betina. 
Berikut bagian-bagian bunga : 
1) Tangkai bunga merupakan bagian yang berada pada bagian bawah 
bunga. Tangkai ini berperan sebagai penopang bunga dan sebagai 
penyambung antara bunga dan batang atau ranting. 
2) Kelopak bunga, merupakan bagian bunga yang paling luar. 
Kelopak biasanya berwarna hijau seperti daun atau berwarna warni 
seperti mahkota. 
3) Mahkota bunga, terletak di sebelah dalam kelopak dan biasanya 
mempunyai warna yang beraneka ragam. Mahkota bunga berguna 
untuk menarik serangga lain untuk datang membantu penyerbukan. 
4) Benang sari, merupakan alat kelamin jantan yang terdiri dari 
tangkai sari dan kepala sari. Benang sari biasanya terletak di 
tengah-tengah mahkota bunga. 
5) Putik, merupakan alat kelamin betina. Pada dasar putik terdapat 
bagian yang akan menjadi buah dan biji. 
Berdasarkan bagian-bagian yang dimiliki bunga dibedakan 
menjadi: 
a) Bunga lengkap yaitu bunga yang  memiliki kelopak bunga, 
mahkota bunga, putik, dan benang sari. 
b) Bunga tak lengkap yaitu bunga yang  tidak memiliki salah satu 
bagian kelopak bunga, mahkota bunga, putik, atau benang sari. 
c) Bunga sempurna yaitu  bunga yang memiliki benang sari dan putik 
 
 
d) Bunga tak sempurna yaitu  bunga yang hanya memiliki putik atau 
benang sari saja. 
e.  Buah dan Biji 
 
Buah merupakan tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi 
biji. Buah beraneka ragam struktur, rasa, dan warnanya. Kulit buah 
merupakan lapisan yang paling luar. Daging buah adalah bagian buah 
biasanya dapat kita makan. Ada yang berdaging, contohnya buah 
mangga dan buah apel. Buah terdiri atas daging buah dan biji. Biji 
merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan putik. Biji itu berkeping. Biji ada yang 
berkeping satu dan ada yang berkeping dua. Biji berkeping satu 
disebut monokotil. 
Buah bagi tumbuhan mempunyai kegunaan antara lain sebagai 
berikut. 
1) Buah melindungi bakal tumbuhan baru. 
2) Buah merupakan cadangan makanan. 
 
 
3) Buah menarik organisme lain untuk membantu menyebarkan 
tanaman tersebut, misalnya buah kopi. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Kontekstual 
 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan ceramah 
 
F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
peserta didik melakukan ice breaking “tepuk diam, 
tepuk semangat” 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan inkuiri, masyarakat belajar, 
refleksi 
10 menit 
Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka. (Menemukan/inquiry) 
 Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik .(Masyarakat belajar/learning 
community) 
 Peserta didik diajak untuk mengamati akar dan 
batang tumbuhan tumbuhan  sekitar untuk 
merangsang daya fikir mereka.(Refleksi/refleksion) 
 Pendidik memberikan stimulus dengan mengajukan 
pertanyaan setelah mereka mengamati tumbuhan. 
(Bertanya/questioning) 
 Peserta didik  dipersilahkan menjawab pertanyaan 
secara indvidu untuk mengasah pemahaman mereka. 
(penilaian autentik/authentic assesment) 
50 Menit  
 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Pendidik memberikan penjelasan tentang akar dan 
batang dibantu dengan herbarium yang telah dibawa 
menggunakan tumbuhan sekitar. 
(pemodelan/modelling) 
 
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi akar dan batang yang 
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian 
materi) 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 




G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
















F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
Peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka. (Menemukan/inquiry) 
 Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik.(Masyarakat belajar/learning 
community) 
 Peserta didik mengamati Tumbuhan  yang dibawa 
oleh Pendidik.(Refleksi/refleksion) 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik. (Bertanya/questioning) 
 Peserta didik yang lain  dipersilahkan menjawab 
pertanyaan secara indvidu untuk mengasah 
pemahaman mereka dibantu oleh peserta 
didik.(penilaian autentik/authentic assessment) 




Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
























F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
Peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka. (Menemukan/inquiry) 
 Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik.(Masyarakat belajar/learning 
community) 
 Peserta didik mengamati Tumbuhan  yang dibawa 
oleh Pendidik.(Refleksi/refleksion) 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik. (Bertanya/questioning) 
 Peserta didik yang lain  dipersilahkan menjawab 
pertanyaan secara indvidu untuk mengasah 
pemahaman mereka dibantu oleh peserta didik . 
(penilaian autentik/authentic assesment) 
 Pendidik dan  peserta didik membuat 
tumbuhan.(pemodelan/modelling) 
 
50 Menit  
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 























F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
Peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka.  
 Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik  secara berkelompok. 
 Peserta didik mengamati gambar  yang dibawa oleh 
Pendidik. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik.  
 Setelah Peserta didik menjawab pertanyaan secara 
indvidu, mereka kemudian saling mempertanyakan 
jawaban yang ditulis di buku Peserta didik dengan 
cara bertukar buku searah jarum jam dalam 
kelompok. Masing-masing Peserta didik bisa 
menambahkan atau memberi saran tentang jawaban 
yang terdapat pada buku temannya.  
 
 50 menit 
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 



















H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR IPA 
 
 





Akar,batang,daun,bunga, buah dan biji  Lengkap  3 
mendekati lengkap 2 









Daun berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya fotosintesis, berperan 
pada proses penguapan tumbuhan, alat 
pernapasan pada tumbuhan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




3. Apa yang 
kalian ketahui 
tentang fungsi 
bunga pada  
tumbuhan? 
Bunga berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan dan tempat untuk 
penyerbukan pada tumbuhan. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




4 Sebutkan jenis 
akar pada 
gambar (a) dan 
akar pada 
gambar (b) 
a. akar tunggang    
b. akar serabut 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 









Akar berfungsi untuk menguatkan 
berdrinya batang, menyerap air dan 
garam mineral, membantu penyerapan 
oksigen di udara pada tumbuhan 
tembakau, menyimpan cadangan 
makanan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 











tubuh tumbuhan, mengangkut zat 
makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 
mengangkut air dan mineral dari akar 
ke daun, serta zat makanan hasil 
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh 
tumbuhan. 
Mendekati lengkap 2 









Tangkai bunga,kelopak, mahkota 
bunga, benang sari dan putik. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Batang basah, berkayu dan batang 
rumput 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 







Menjari, menyirip, sejajar 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Akar adalah bagian tumbuhan yang 
biasanya berada di dalam tanah 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 






daun  pada 
tumbuhan! 
Daun adalah bagian tumbuhan yang 
hanya tumbuh dari batang 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Batang adalah bagian tubuh tumbuhan 
yang ada diatas tanah dan tempat 
melekatnya daun. 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 
Kurang lengkap 1 









Klorofil adalah zat hijau yang terdapat 
pada daun 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Buah merupakan tumbuhan yang 
berfungsi untuk melindungi biji 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Tangkai adalah tempat melekatnya 
kelopak bunga, benang sari adalah alat 
penyerbukan pada jantan, putik adalah 
alat penyerbukan pada betina 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




16 Jelaskan fungsi 
bunga pada 
tumbuhan! 
Bunga berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan dan tempat untuk 
penyerbukan pada tumbuhan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 














Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan 
biji berkeping dua, contohnya : 
mangga, jambu, jeruk, dll. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 











Tumbuhan monokotil adalah 
tumbuhan biji berkeping satu, 
contohnya : padi, jagung, kelapa, dll 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 













Bunga sempurna yaitu bunga yang 
memiliki benang sari dan putik 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




20 Jelaskan yang 
dimaksud 
dengan  bunga 
tidak 
sempurna! 
Bunga tak sempurna yaitu bunga yang 
hanya memiliki putik atau benang sari 
saja. 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 






*) Skor 3 = jika Peserta didik dapat menuliskan secara lengkap 
    Skor 2 = jika Peserta didik dapat menuliskan mendekati lengkap 
    Skor 1 =jika Peserta didik dapat menuliskan jawaban kurang lengkap 
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Satuan Pendidikan  :   _________________________________ 
Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 
Tema 3 :   Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 1 :   Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan 
Rumahku 
Pembelajaran :   3 
Alokasi Waktu :   6 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Pendidik, 
dan tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
 
IPA 
Kompetensi Dasar (KD) 
3.1  Menjelaskan struktur luar tubuh tumbuhan dan fungsinya 
  
Indikator : 
3.1.4 Mengenal struktur luar tubuh tumbuhan dan fungsinya 
3.1.5 Mendiskusikan struktur tubuh tumbuhan dan fungsinya 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah melakukan pengamatan, Peserta didik mampu menuliskan hasil 
pengamatan tentang struktur luar tumbuhan dan fungsinya dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Materi Struktur Luar  Tubuh Tumbuhan 
Seperti halnya manusia dan hewan, tumbuhan juga mempunyai 
bagian-bagian tubuh. Bagian-bagian tumbuhan meliputi akar, batang, daun, 
bunga, buah, dan biji. Semua bagian tumbuhan secara langsung ataupun 
tidak langsung berguna untuk menegakkan kehidupan tumbuhan, antara lain 
untuk penyerapan, pengolahan, pengangkutan, dan penimbunan zat-zat 
makanan. Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan untuk keperluan 
tersebut, berturut-turut akan diuraikan dalam bab ini. 
f. Akar 
Akar tumbuh kearah pusat bumi. Akar umumnya tumbuh ke 
dalam tanah. Akar dibedakan menjadi beberapa bagian, di antaranya 
rambut akar (bulu akar) dan tudung akar. Rambut akar merupakan 
jalan masuk air dan zat hara dari tanah ke dalam tubuh tumbuhan. 
Akar mempunyai susunan dari luar ke dalam yaitu kulit luar 
(epidermis), kulit pertama (korteks), dan silinder pusat. Bagian-bagian 
akar terdiri dari tudung akar, ujung akar, batang akar, cabang akar dan 
pangkal akar. Berdasarkan strukturnya, terdapat dua jenis akar, yaitu 
akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut biasanya dimiliki oleh 
tumbuhan jenis  monokotil (biji berkeping tunggal). Misalnya, padi, 
jagung, dan kelapa. Adapun akar tunggang biasanya dimiliki oleh 
 
 
tumbuhan jenis dikotil (biji berkeping dua). Misalnya, mangga, jambu, 
jeruk, dan kacang-kacangan. 
3) Akar serabut 
Akar serabut dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu 
(monokotil), misalnya rumput, padi, jagung, tebu, kelapa, dan 
tumbuhan yang dicangkok. 
Akar serabut memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
d) Berstruktur seperti serabut. 
e) Bagian ujung dan pangkal berukuran hamper sama besar. 
f) Semua bagian akar keluar dari pangkal batang. 
4) Akar tunggang 
Akar tunggang memiliki cirri-ciri sebagai berikut. 
d) Memiliki akar pokok. 
e) Akar pokok bercabang-cabang menjadi bagian akar yang kecil. 
f) Perbedaan akar pokok dan akar cabang sangat nyata. 
Fungsi akar bagi tumbuhan adalah : 
e) Untuk menguatkan berdirinya batang, 
f) Menyerap air dan garam mineral, 
g) Membantu penyerapan oksigen di udara pada tumbuhan 
tembakau, 






Batang tumbuhan digolongkan menjadi tiga jenis,  yaitu batang 
basah, batang berkayu, dan rumput. Batang  merupakan bagian tubuh 
tumbuhan yang ada di atas tanah, serta tempat melekatnya daun, 
bunga dan buah. Fungsi batang yaitu : 
4) Untuk penyokong tubuh tumbuhan, 
5) Mengangkut zat makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 
6) Mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, serta zat makanan 
hasil fotosintesis ke seluruh bagian tubuh. 
h. Daun 
Daun merupakan bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari 
batang. Daun biasanya berstruktur tipis melebar dan berwarna hijau. 
Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut klorofil. Daun 
dibedakan menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Berdasarkan 
susunannya, tulang daun ada yang menyirip (mangga dan jambu), 
menjari (singkong), dan sejajar (jagung. tebu, padi, dan alang-alang). 
Setiap jenis tumbuhan memiliki struktur daun yang khas, hal ini 
disesuaikan dengan fungsi sesuai tempat hidupnya. Daun bagi 
tumbuhan berfungsi antara lain sebagai berikut.  
6) Sebagai tempat berlangsungnya proses pembuatan makanan 
tumbuhan (fotosintesis), karena daun mengandung klorofil atau zat 
hijau daun. 
7) Berperan pada proses penguapan tumbuhan. 
 
 
8) Merupakan salah alat pernapasan pada tumbuhan, yaitu melalui 
bagian daun yang disebut stomata atau mulut daun. 
9) Bahan perkembangbiakan, misalnya pada tanaman cocor bebek. 
10) Tempat penyimpanan cadangan makanan, misalnya pada 
bawang merah dan lily. 
i.  Bunga 
Bunga merupakan alat perkembangbiakan secara kawin pada 
tumbuhan. Bunga mempunyai bagian- bagian tertentu yang sangat 
penting untuk perkembangbiakan tumbuhan. Bunga yang telah 
mengalami penyerbukan akan tumbuh menjadi buah dan biji yang 
kemudian tumbuh menjadi tumbuhan baru.  
Bagian-bagian bunga sempurna meliputi tangkai, mahkota, 
kelopak, benang sari dan putik. Benang sari berfungsi sebagai alat 
kelamin jantan dan putik berfungsi sebagai alat kelamin betina. 
Berikut bagian-bagian bunga : 
6) Tangkai bunga merupakan bagian yang berada pada bagian bawah 
bunga. Tangkai ini berperan sebagai penopang bunga dan sebagai 
penyambung antara bunga dan batang atau ranting. 
7) Kelopak bunga, merupakan bagian bunga yang paling luar. 




8) Mahkota bunga, terletak di sebelah dalam kelopak dan biasanya 
mempunyai warna yang beraneka ragam. Mahkota bunga berguna 
untuk menarik serangga lain untuk datang membantu penyerbukan. 
9) Benang sari, merupakan alat kelamin jantan yang terdiri dari 
tangkai sari dan kepala sari. Benang sari biasanya terletak di 
tengah-tengah mahkota bunga. 
10) Putik, merupakan alat kelamin betina. Pada dasar putik 
terdapat bagian yang akan menjadi buah dan biji. 
Berdasarkan bagian-bagian yang dimiliki bunga dibedakan 
menjadi: 
e) Bunga lengkap yaitu bunga yang  memiliki kelopak bunga, 
mahkota bunga, putik, dan benang sari. 
f) Bunga tak lengkap yaitu bunga yang  tidak memiliki salah satu 
bagian kelopak bunga, mahkota bunga, putik, atau benang sari. 
g) Bunga sempurna yaitu  bunga yang memiliki benang sari dan putik 
h) Bunga tak sempurna yaitu  bunga yang hanya memiliki putik atau 
benang sari saja. 
j.  Buah dan Biji 
Buah merupakan tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi 
biji. Buah beraneka ragam struktur, rasa, dan warnanya. Kulit buah 
merupakan lapisan yang paling luar. Daging buah adalah bagian buah 
biasanya dapat kita makan. Ada yang berdaging, contohnya buah 
mangga dan buah apel. Buah terdiri atas daging buah dan biji. Biji 
 
 
merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 
antara serbuk sari dan putik. Biji itu berkeping. Biji ada yang 
berkeping satu dan ada yang berkeping dua. Biji berkeping satu 
disebut monokotil. 
Buah bagi tumbuhan mempunyai kegunaan antara lain sebagai 
berikut. 
4) Buah melindungi bakal tumbuhan baru. 
5) Buah merupakan cadangan makanan. 
6) Buah menarik organisme lain untuk membantu menyebarkan 
tanaman tersebut, misalnya buah kopi. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Pendekatan :  Konvensional 





















F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
peserta didik melakukan ice breaking “tepuk 
semangat,tepuk 5 jari” 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka.  
 Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik. 
 Peserta didik mengamati gambar  yang ada dalam 
buku. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik.  
 Setelah Peserta didik menjawab pertanyaan secara 
indvidu, mereka kemudian saling mempertanyakan 
jawaban yang ditulis di buku Peserta didik dengan 
cara bertukar buku searah jarum jam dalam 
kelompok. Masing-masing Peserta didik bisa 
menambahkan atau memberi saran tentang jawaban 
yang terdapat pada buku temannya.  
 
 50 menit 
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 





















F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
Peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka. 
  Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik. 
 Peserta didik mengamati gambar  yang ada dalam 
buku. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik.  
 Setelah Peserta didik menjawab pertanyaan secara 
indvidu, mereka kemudian saling mempertanyakan 
jawaban yang ditulis di buku Peserta didik dengan 
cara bertukar buku searah jarum jam dalam 
kelompok. Masing-masing Peserta didik bisa 
menambahkan atau memberi saran tentang jawaban 
yang terdapat pada buku tema.  
 
 50 menit 
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 


















F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Pendidik memberikan salam dan mengajak semua 
Peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
 Pendidik mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 
 Pendidik menyampaikan tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, 




Inti  Peserta didik mengamati tumbuhan di sekitar 
mereka. 
  Peserta didik membaca teks yang terdapat dalam 
buku Peserta didik. 
 Peserta didik mengamati gambar  yang ada dalam 
buku. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Peserta didik.  
 Setelah Peserta didik menjawab pertanyaan secara 
indvidu, mereka kemudian saling mempertanyakan 
jawaban yang ditulis di buku Peserta didik dengan 
cara bertukar buku searah jarum jam dalam 
kelompok. Masing-masing Peserta didik bisa 
menambahkan atau memberi saran tentang jawaban 
yang terdapat pada buku tema.  
 
 50 menit 
Penutup  Bersama-sama Peserta didik membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar selama sehari 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
 Pendidik memberi kesempatan kepada Peserta didik 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua Peserta didik berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 
 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Pendidik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 
4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
 Buku Peserta didik Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

















H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR IPA 
 
 





Akar,batang,daun,bunga, buah dan biji  Lengkap  3 
mendekati lengkap 2 









Daun berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya fotosintesis, berperan 
pada proses penguapan tumbuhan, alat 
pernapasan pada tumbuhan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




3. Apa yang 
kalian ketahui 
tentang fungsi 
bunga pada  
tumbuhan? 
Bunga berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan dan tempat untuk 
penyerbukan pada tumbuhan. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




4 Sebutkan jenis 
akar pada 
gambar (a) dan 
akar pada 
gambar (b) 
a. akar tunggang    
b. akar serabut 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 









Akar berfungsi untuk menguatkan 
berdrinya batang, menyerap air dan 
garam mineral, membantu penyerapan 
oksigen di udara pada tumbuhan 
tembakau, menyimpan cadangan 
makanan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 







Batang berfungsi untuk penyokong 
tubuh tumbuhan, mengangkut zat 
makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 
mengangkut air dan mineral dari akar 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 





ke daun, serta zat makanan hasil 










Tangkai bunga,kelopak, mahkota 
bunga, benang sari dan putik. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Batang basah, berkayu dan batang 
rumput 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 







Menjari, menyirip, sejajar 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Akar adalah bagian tumbuhan yang 
biasanya berada di dalam tanah 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 






daun  pada 
tumbuhan! 
Daun adalah bagian tumbuhan yang 
hanya tumbuh dari batang 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Batang adalah bagian tubuh tumbuhan 
yang ada diatas tanah dan tempat 
melekatnya daun. 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 











pada daun Mendekati lengkap 2 








Buah merupakan tumbuhan yang 
berfungsi untuk melindungi biji 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 








Tangkai adalah tempat melekatnya 
kelopak bunga, benang sari adalah alat 
penyerbukan pada jantan, putik adalah 
alat penyerbukan pada betina 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




16 Jelaskan fungsi 
bunga pada 
tumbuhan! 
Bunga berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan dan tempat untuk 
penyerbukan pada tumbuhan 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 














Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan 
biji berkeping dua, contohnya : 
mangga, jambu, jeruk, dll. 
 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 













Tumbuhan monokotil adalah 
tumbuhan biji berkeping satu, 
contohnya : padi, jagung, kelapa, dll 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 











Bunga sempurna yaitu bunga yang 
memiliki benang sari dan putik 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 




20 Jelaskan yang 
dimaksud 
dengan  bunga 
tidak 
sempurna! 
Bunga tak sempurna yaitu bunga yang 
hanya memiliki putik atau benang sari 
saja. 
Lengkap 3 
Mendekati lengkap 2 






*) Skor 3 = jika Peserta didik dapat menuliskan secara lengkap 
    Skor 2 = jika Peserta didik dapat menuliskan mendekati lengkap 
    Skor 1 =jika Peserta didik dapat menuliskan jawaban kurang lengkap 
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INSTRUMEN SOAL SEBELUM UJI COBA 
 
Nama   :………………………………… 
Kelas   :…………………………………. 
Waktu  : 2 x 35 menit 
 
Petunjuk umum mengrjakan soal: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
2. Isi nama dan kelas! 
3. Jawablah pertanyaan dari yang paling mudah! 
4. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas tanya tanyakan kepada pengawas! 
5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpul! 
Soal  
1. Sebutkan bagian-bagian tubuh tumbuhan! 
 
2. Jelaskan tentang macam-macam daun dan berikan 3contoh  daun! 
 
3. Berikan 3 fungsi daun pada tumbuhan! 
 
4. Apa yang kalian ketahui tentang fungsi bunga pada  tumbuhan? 
5. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
a.               b.  
Sebutkan jenis akar pada gambar (a) dan akar pada gambar (b) 
 
6. Jelaskan tentang bagian-bagian bunga sempurna! 
 
7. Sebutkan fungsi akar pada tumbuhan! 
 
8. Sebutkan fungsi batang pada tumbuhan! 
9. Sebutkan bagian-bagian pada bunga pada gambar dibawah ini! 
 
10. Sebutkan jenis-jenis batang! 
 
11. Sebutkan jenis-jenis daun ! 
 
12. Jelaskan pengertian akar pada tumbuhan! 
13. Jelaskan pengertian daun  pada tumbuhan! 
 
14. Jelaskan yang dimaksud dengan fotosintesis pada daun! 
 
15. Jelaskan pengertian batang pada tumbuhan! 
 
16. Jelaskan apa yang dimaksud dengan klorofil! 
 
17. Sebutkan fungsi buah pada tumbuhan! 
 
18. Jelaskan 3 bagian yang terdapat pada bunga! 
 
19.  Jelaskan fungsi bunga pada tumbuhan! 
 
20.  Jelaskan pengertian tumbuhan dikotil dan sebutkan 3 contoh tumbuhan 
yang termasuk tumbuhan ! 
 
 
21. Jelaskan pengertian tumbuhan monokotil dan sebutkan 3 contoh tumbuhan 
yang termasuk tumbuhan monokotil! 
 
22. Jelaskan perkawinan generative pada tumbuhan! 
 
23. Jelaskan yang dimaksud dengan bunga sempurna! 
 
24.  Jelaskan yang dimaksud dengan  bunga tidak sempurna! 
 





INSTRUMEN SOAL SETELAH UJI COBA 
 
Nama   :………………………………… 
Kelas   :…………………………………. 
Waktu  : 2 x 35 menit 
 
Petunjuk umum mengrjakan soal: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 
2. Isi nama dan kelas! 
3. Jawablah pertanyaan dari yang paling mudah! 
4. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas tanya tanyakan kepada pengawas! 
5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpul! 
Soal  
1. Sebutkan bagian-bagian tubuh tumbuhan! 
2. Berikan 3 fungsi daun pada tumbuhan! 
3. Apa yang kalian ketahui tentang fungsi bunga pada  tumbuhan? 
4. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
a.               b.  
Sebutkan jenis akar pada gambar (a) dan akar pada gambar (b) 
5. Sebutkan fungsi akar pada tumbuhan! 
6. Sebutkan fungsi batang pada tumbuhan! 
7. Sebutkan bagian-bagian pada bunga pada gambar dibawah ini! 
 8. Sebutkan jenis-jenis batang! 
9. Sebutkan jenis-jenis daun ! 
10. Jelaskan pengertian akar pada tumbuhan! 
11. Jelaskan pengertian daun  pada tumbuhan! 
12. Jelaskan pengertian batang pada tumbuhan! 
13. Jelaskan apa yang dimaksud dengan klorofil! 
14. Sebutkan fungsi buah pada tumbuhan! 
15. Jelaskan 3 bagian yang terdapat pada bunga! 
16.  Jelaskan fungsi bunga pada tumbuhan! 
17.  Jelaskan pengertian tumbuhan dikotil dan sebutkan 3 contoh tumbuhan 
yang termasuk tumbuhan ! 
18. Jelaskan pengertian tumbuhan monokotil dan sebutkan 3 contoh tumbuhan 
yang termasuk tumbuhan monokotil! 
19. Jelaskan yang dimaksud dengan bunga sempurna! 
















1. Akar,batang,daun,bunga,buah dan biji  
2. Daun berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis, berperan 
pada proses penguapan tumbuhan, alat pernapasan pada tumbuhan,  
-bahan perkembangbiakan, tempat penyimpanan cadangan makanan 
3. melindungi bakal tumbuhan baru, cadangan makanan, menarik 
organisme lain untuk membantu menyebarkan tanaman tersebut 
4. a. akar tunggang   b. akar serabut 
5. Akar berfungsi untuk menguatkan berdrinya batang, menyerap air dan 
garam mineral, membantu penyerapan oksigen di udara pada 
tumbuhan tembakau, menyimpan cadangan makanan 
6. Batang berfungsi untuk penyokong tubuh tumbuhan, mengangkut zat 
makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, mengangkut air dan mineral dari 
akar ke daun, serta zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh bagian 
tubuh tumbuhan. 
7. Tangkai bunga,,kelopak, mahkota bunga, benang sari dan putik. 
8. Batang basah, berkayu dan batang rumput 
9. Menjari, menyirip, sejajar 
10. Akar adalah tumbuhan yang biasanya berada di dalam tanah 
11. Daun adalah bagian tumbuhan yang hanya tumbuh dari batang. 
12. Batang adalah bagian tubuh tumbuhan yang ada diatas tanah dan 
tempat melekatnya daun. 
13. Klorofil adalah zat hijau yang terdapat pada daun 
14. Buah merupakan tumbuhan yang berfungsi untuk melindungi biji 
15. Tangkai adalah tempat melekatnya kelopak bunga, benang sari adalah 
alat penyerbukan pada jantan, putik adalah alat penyerbukan pada 
betina 
16. Bunga berfungsi sebagai alat perkembangbiakan dan tempat untuk 
penyerbukan pada tumbuhan. 
17. Tumbuhan dikotil adalah tumbuhan biji berkeping dua, contohnya : 
mangga, jambu, jeruk, dll. 
18. Tumbuhan monokotil adalah tumbuhan biji berkeping satu, contohnya 
: padi, jagung, kelapa, dll 
19. Bunga sempurna yaitu bunga yang memiliki benang sari dan putik. 
20. Bunga tak sempurna yaitu bunga yang hanya memiliki putik atau 





Gambar 1. Foto bersama kepala MIN 9 Bandar Lampung 
 
 
Gambar 2. Foto bersama Guru Mata Pelajaran IPA kelas 4 MIN 9 Bandar 
Lampung 
 
 Gambar 3. Foto saat mengerjakan soal pretest pada kelas eksperimen 
 






 Gambar 5. Foto saat menjelaskan materi struktur luar tubuh tumbuhan 
pada kelas ekperimen 
 












Gambar 8. Fato saat mengerjakan soal posttest pada kelas kontrol 
 
 
 
